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ABSTRAK

Salah satu perkembangan yang terjadi di dalam dunia pendidikan yaitu dari
ranah kognisi. Menurut (Khiyarusoleh, 2016) perkembangan kognisi merupakan
suatu perkembangan dari kemampuan berpikir individu secara operasional formal
serta ditandai dengan kemampuan berpikir abstrak dan juga kemampuan berpikir
deduktif-hipotetik, perkembangan kognisi juga tidak bisa diukur. Subjek
penelitiannya ada enam mahasiswa UNISSULA angkatan tahun 2019. Metode
penelitian ini yaitu metode kualitatif dan desain penelitian fenomenologi proses
pengambilan data di lapangan dengan teknik wawancara dan juga dokumentasi.
Validasi data yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu triangulasi sumber.
Teknik analisis datanya menggunakan teknik analisis data interaktif yang terdiri
dari pengumpulan data di lapangan, reduksi data, penyajian data kemudian
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Struktur kognisi yang pertama
mahasiswa kurang bisa beradaptasi cara berpikirnya. Kedua, mahasiswa
mendapatkan pengalaman baru selama pembelajaran daring. Ketiga, pembelajaran
daring ini tidak cocok diterapkan karena mahasiswa kurang bisa memahami
pembelajaran. Keempat, pengelaman dulu dengan pembelajaran daring berbeda.
Selain itu, pada saat pelaksanaan pembelajaran secara daring, setiap mahasiswa
kurang fokus terhadap pembelajaran terkadang ada yang disambi dengan kegiatan
yang lainnya. Sehingga mahasiswa juga harus belajar mandiri dengan mencari di
internet, ebook, menonton video dan juga dari jurnal. (2) Dampak positifnya yaitu
mahasiswa belajar tentang penggunaan teknologi, karena pembelajaran daring
harus bisa menguasai teknologi. Dampak negatifnya yaitu mahasiswa susah
memahami materi, tugas yang diberikan terlalu banyak akhirnya kelelahan dan
jarang tidur. Solusi yang dilakukan oleh mahasiswa yaitu dengan memberikan
semangat dan motivasi kepada diri sendiri serta belajar mandiri.

Kata kunci: Kognisi, Mahasiswa, Pembelajaran Daring
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ABSTRACT

One of the developments that occur in the world of education is from the
realm of cognition. According to (Khiyarusoleh, 2016) cognitive development is a
development of formal operational thinking skills and is characterized by abstract
thinking skills and hypothetical-deductive thinking skills, cognitive development
also cannot be measured. The research subjects were six students of UNISSULA
class of 2019. This research method is a qualitative method with a
phenomenological research design, the process of collecting data in the field with
interview techniques and also documentation. Validation of the data used in this
study is triangulation of sources. The data analysis technique uses interactive data
analysis techniques consisting of data collection in the field, data reduction, data
presentation and then drawing conclusions.

The results of this study indicate that: (1) The first cognitive structure of
students is less able to adapt to their way of thinking. Second, students get new
experiences during bold learning. Third, this bold learning is not suitable to be
applied because students are less able to understand learning. Fourth, the first
experience with learning dares to be different. In addition, during the
implementation of bold learning, each student is less focused on learning,
sometimes there are those who are accompanied by other activities. So that
students also have to learn independently by searching the internet, ebooks,
watching videos and also from journals. (2) The positive impact is that students
learn about the use of technology, because bold learning must be able to master
technology. The negative impact is that students find it difficult to understand the
material, the assignments given are too many and end up tired and rarely sleep.
The solution made by students is to give enthusiasm and motivation to themselves
and learn independently.

Keywords: Cognition, Students, Online Learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran yang dilaksanakan secara jarak jauh atau yang disebut juga
dengan pembelajaran daring merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan
secara jarak jauh antara pengajar dan pelajar yang terpisah tempatnya, sehingga
pembelajaran memanfaatkan sebuah alat digital. Menurut Fanani & Jainurakhma
(2020) pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang dapat dipahami
sebagai pendidikan formal yang dilaksanakan oleh sekolah dan perguruan tinggi
yang pendidik dan yang di didik berada di tempat terpisah sehingga perlu alat
teknologi interaktif untuk menghubungkan keduanya. Pembelajaran secara daring
membutuhkan dukungan dari perangkat-perangkat telekomunikasi seperti telepon
genggam dan komputer pribadi yang bisa digunakan mahasiswa kapan saja ketika
berlangsungnya pembelajaran untuk mengakses informasi-informasi dari dosen
maupun dari internet. Pembelajaran yang diselenggarakan secara daring ini,
sebagai dosen harus bisa mengimplementasikan pembelajaran dengan berbagai
macam cara supaya materi bisa dipahami oleh mahasiswa. Akan tetapi,
implementasi pembelajaran secara daring ini dinilai masih belum maksimal dan

masih menunjukkan adanya ketidaksiapan dosen apalagi mahasiswa.

Pembelajaran daring menjadi solusi pendidikan karena adanya pandemi
virus covid-19 untuk memutus rantai penularan. Akibat dari virus covid-19
tersebut membuat semua kegiatan belajar mengajar mengalami perubahan yang
sangat drastis dari yang tatap muka menjadi daring (Nurhayati & Zuhra, 2020).
Proses belajar yang dilakukan mahasiswa dari rumah belum dapat dilaksanakan
secara ideal, karena pembelajaran daring diterapkan secara tiba-tiba oleh
pemerintah. Perubahan proses belajar mengajar ini menjadi masalah bagi
mahasiswa dan dosen karena mahasiswa terhambat dalam mendapatkan akses
belajar secara penuh seperti dikampus sedangkan dosen harus bisa menyesuaikan

dan dapat mentransfer materi kepada mahasiswa agar diterima (Argaheni, 2020).



Dalam keadaan darurat karena virus corona, mahasiswa menjadi bingung
manghadapi metode pembelajaran baru yang dipakai oleh dosen yang disertai
tumpukan tugas-tugas yang menjadi kecemasan, perasaan Khawatir, tidak enak
bahkan merasa takut sehingga menyebabkan pusing karena tidak pernah
melaksanakan pembelajaran secara daring dan harus beradaptasi dengan

pembelajaran baru.

Mahasiswa berada pada masa-masa remaja yang memiliki arti bahwa
seorang individu yang sedang menjalani proses pencarian identitasnya untuk
menuju dewasa. Upaya sebagai pembantu individu dalam pencarian identitas serta
perkembangan diri salah satunya bisa melalui pendidikan yang baik seperti yang
dipaparkan oleh Buscaglia “education should be the process of helping everyone
to discover his/heruniques”. Semua hal yang berada disekitar individu
sesungguhnya terdapat hal-hal yang dapat bermanfaat bagi manusia apabila
individu tersebut bisa menggunakan akalnya (kognisi) untuk memikirkan sesuatu
(Whildan, 2021). Perkembangan kognisi mahasiswa sangat dipengaruhi oleh
interaksinya dengan-lingkungan, karena apa yang dipikirkan seseorang (kognisi)
berkaitan dengan yang dirasakan seseorang (kognisi). Kognisi dalam literature
dapat didefinisikan secara singkat yaitu apa yang diketahui dan apa yang
dipikirkan. Menurut Marinda (2020) perkembangan kognitif merupakan
perkembangan tahap demi tahap perubahan-perubahan kemampuan kognisi
seseorang yang meliputi dari pikiran, daya ingat, dan pengolahan informasi untuk
memperoleh pengetahuan, pemecahan suatu masalah dan merencanakan masa

depan.

Pembelajaran daring ini menyebabkan pembelajaran yang semakin kurang
efisien dilaksanakan untuk pendidikan di Indonesia, karena mahasiswa lebih susah
dalam memahami materi yang telah dijelaskan oleh dosen, selain itu juga
kurangnya interaksi antara mahasiswa dengan dosen semakin membuat susah
mahasiswa dalam memahami materi-meteri. Menurut Muhammad (2020) yang
menyatakan bahwa mahasiswa banyak yang lebih kurang terbiasa dengan

memiliki kesadaran akan meningkatkan kemandirian dalam belajar, sehingga



mahasiswa lebih susah meningkatkan kemampuan kognitifnya dalam
pembelajaran terlebihnya dalam pembelajaran secara daring untuk saat ini.
Banyak mahasiswa yang merasakan stres dan bermalas-malasan dalam mengikuti
pembelajaran daring, karena pembelajaran dilakukan secara virtual. Oleh karena
itu, pada dasarnya pembelajaran daring tidak mengharuskan mahasiswa untuk
hadir di dalam kelas akan tetapi mahasiswa harus mengikuti dan mengakses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh dosen melalui media berupa internet.
Sehingga, beberapa mahasiswa sudah bermalas-malasan dalam mengikuti
perkuliahan yang dilaksanakan secara daring.

Menurut Karya (2017) perkembangan kognitif seseorang memiliki
hubungan kecerdasan yang dimiliki dan pengetahuan terhadap banyak hal yang
dijumpai dalam kehidupannya. Sedangkan menurut Sutarto (2017) dalam
psikologi sendiri, kognitif seseorang mencakup seluruh bentuk-bentuk pengenalan
yang terdiri dari perilaku individu yang memiliki hubungan atau masalah
pengertian, pemahaman, perhatian, menyangka, pertimbangan, mengolah suatu
informasi, memecahkan 'masalah, keyakinan dan _berfikir. Pelaksanaan
pembelajaran daring ini juga menjadi permasalahan pengetahuan bagi mahasiswa
sehingga peneliti juga mewawancarai salah satu mahasiswa dengan pertanyaan
“Bagaimana pembelajaran daring yang diterapkan selama ini, apakah ada
hambatan yang kamu rasakan?” dan jawaban dari ke tiga mahasiswa tersebut

yakni sebagai berikut:

Subjek 1 (ILD) seorang mahasiswa perempuan umur 21 tahun
mengatakan:

“Menurut saya sendiri, pembelajaran daring kurang maksimal dalam
pelaksanaannya, karena ketika pembelajaran daring terkadang saya
itu ketiduran mbak. Jadi dosen tidak mengetahui apabila
mahasiswanya tertidur. Selain itu, pembelajaran daring juga
membuat nilai menurun karena jarang absen, tidak mengerti apa
yang sudah dijelaskan dosen tetapi dosen memberi tugas-tugas
banyak sekali sehingga membuat pusing mahasiswanya apalagi
dengan deadline yang cepat dan tugas itu tidak hanya satu dosen
dalam seminggu, terkadang semua dosen dalam satu minggu itu
memberikan tugas semua jadi saya bingung mengerjakannya dan



juga terkadang saya pusing dan malas untuk mengerjakan tugas
karena juga membantu orang tua di rumah membuat saya telat untuk
mengumpulkan tugas dari dosen.”

Subjek 2 (TCP) seorang mahasiswa perempuan umur 21 tahun
mengatakan:

“Tentu ada hambatan-hambatan dan banyak sekali hambatan saat
pembelajaran daring terutama sinyal yang kurang bagus sehingga
susah untuk masuk ruang zoom, selain itu juga kadang tugas yang
banyak tetapi saya juga membantu orang tua di rumah kalau sudah
capek sudah malas mengerjakan tugas, saya juga terkadang apabila
tugas banyak yang diberikan dosen itu membuat saya pusing sehingga
saya malas untuk mengerjakan tugas, tetapi ya mau bagaimana lagi
apabila tidak di kerjakan akan berpengaruh ke nilai.”

Subjek 3 (GS) seorang mahasiswa laki-laki umur 21 tahun
mengatakan:

“Adanya pembelajaran daring ini itu juga baik karena untuk memutus
rantai penyebaran virus covid-19, namun bagi mahasiswa menjadi
bingung dan juga membuat mahasiswa menjadi malas mengikuti
perkuliahan sehingga membuat nilai saya pun = menurun.
Pembelajaran daring ini tidak dapat bertemu teman-teman sehingga
membuat mahasiswa menjadi penat akan tugas dan berbaur dengan
teknologi terus menerus”

Selama pembelajaran secara daring ini; mahasiswa memiliki masalah pada
kognisi atau kognitifnya, karena kebanyakan dari mahasiswa saat diberlakukan
pembelajaran daring ini ada yang nilainya menurun dan ada juga nilainya
bertambah namun lebih banyak mahasiswa nilainya yang menurun. Menurut
mahasiswa, nilai ‘mereka menurun saat pelaksanaan pembelajaran daring
dikarenakan kurang jelas dalam memahami materi yang dijelaskan oleh dosen,
gangguan-gangguan pembelajaran daring saat di rumah misalnya gangguan
sinyal, kelelahan membantu orangtua sehingga mahasiswa kurang fokus dan
kurang bisa mengingat materi-materi saat dijelaskan lewat virtual dan juga
mahasiswa merasa malas mengerjakan tugas dan malas mengikuti pelaksanaan

pembelajaran secara daring.

Berdasarkan wawancara kepada mahasiswa mengenai kognisi mahasiswa

selama pembelajaran daring di atas, mahasiswa menyatakan bahwa banyak sekali



permasalahan-permasalahan yang dialami dan dirasakan oleh mahasiswa selama
pembelajaran daring. Salah satunya juga penelitian yang dilakukan oleh Hariyanti
et al (2020) menunjukkan bahwa permasalahan yang dialami mahasiswa dalam
pelaksanaan pembelajaran daring dapat dikelompokkan menjadi hambatan
internal dan eksternal, hambatan paling dominan berasal dari faktor kuota internet
dan pelaksanaan praktikum kemudian kalau faktor internal yang cukup
menghambat yaitu pemahaman mahasiswa terhadap materi. Maka peneliti
melakukan penelitian yang berkaitan dengan kognisi mahasiswa Universitas Islam
Sultan Agung angkatan 2019 selama pembelajaran daring.

B. Rumusan Masalah
Masalah yang akan diteliti dari penelitian kualitatif ini berdasarkan latar belakang

masalah dapat dirumuskan  sebagai berikut:

1. Bagaimana proses kognisi mahasiswa Psikologi UNISSULA angkatan
2019 selama pembelajaran daring berlangsung?

2. Bagaimana dampak pembelajaran daring terhadap kognisi mahasiswa
Psikologi UNISSULA angkatan 2019?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dapat dirumuskan tujuannya berdasarkan rumusan

masalah diatas yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui proses kognisi mahasiswa Psikologi UNISSULA
angkatan 2019 selama pembelajaran daring.

2. Untuk mengetahui dampak pembelajaran daring terhadap kognisi
mahasiswa UNISSULA angkatan 2019.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan peneliti ini memiliki manfaat yaitu berupa manfaat

teoritis dan praktis, yaitu:



1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan

manfaat bagi mahasiswa dan dosen dan universitas, khususnya bagi

mahasiswa supaya bisa terbiasa dengan pembelajaran yang dilaksanakan

secara daring dan dosen supaya bisa memilih metode pembelajaran daring

yang sesuai penerimaan kognisi mahasiswa.
2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Dosen

Manfaat bagi dosen dari penelitian ini yaitu untuk bisa meningkatkan
metode pembelajaran daring sehingga mahasiswa tidak merasakan
kesulitan baik kognitifnya mengenai materi yang dibahas.

Bagi Mahasiswa

Manfaat penelitian ini bagi mahasiswa yaitu supaya mahasiswa bisa
mengevaluasi dalam mengikuti  pembelajaran daring sehingga
mahasiswa bisa memahami, mengingat materi-materi yang disampaikan
oleh dosen diterima mahasiswa dengan baik.

Bagi Universitas

Manfaat penelitian ini bagi universitas yaitu supaya bisa meningkatkan
kualitas sistem pembelajaran yang dilakukan secara daring pada saat ini

sehingga bisa mudah diterima pengetahuannya kepada mahasiswa.
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TELAAH KEPUSTAKAAN

A. Definisi Topik
Kognisi

Dikehidupan sehari-hari, tentu kita semua sering kali dihadapkan
oleh suatu masalah-masalah yang memerlukan ide kreatif untuk
menyelesaikannya. Proses berfikir atau yang disebut juga kognisi ini salah
satu dari usaha-usaha yang tujuan untuk menyelesaikan masalah berbagai
kompetensi dan keterampilan yang dimiliki oleh individu. Menurut
Surmarni (2019) kognisi merupakan cara berfikir ataupun proses berfikir
yang berkaitan dengan akal, karena akal sendiri juga berkaitan dengan
pikiran, selain  itu berpikir juga memiliki kaitannya dengan masalah.
Proses dari penyelesaian itulah disebut proses individu untuk berpikir. Di
dalam proses berpikir, apabila ada suatu masalah-masalah maka dari itu
pasti akan timbul juga pertanyaan-pertanyaan untuk pemecahan masalah,
tujuan dari- pemecahan masalah tersebut serta faktor apa saja yang
dianggap mampu untuk memecahkan suatu masalah. Pikiran terletak
kedalam konteks fisik dan sosial, maka dari itu kognisi termasuk juga
berpikir, pengetahuan dan juga pembelajaran yang dianggap juga
berhubungan dengan situasi dari aktivitas berpikir individu.

Menurut Piaget (1952) perkembangan kognitif merupakan sebuah
perkembangan cara berpikir seseorang terhadap kompleksitas perubahan
melalui perkembangan neurologis serta pengalaman daring sebuah
lingkungan. Ketika seorang individu semakin berkembang menuju dewasa
akan mengalami adaptasi biologis lingkungannya yang bahkan bisa
menyebabkan adanya perubahan di dalam struktur kognitifnya.
Sedangkan, kognisi menurut Sobur (2016) dapat juga memiliki arti bahwa
suatu pemahaman individu terhadap pengetahuan atau suatu kemampuan
demi mendapatkan pengetahuan. Pengertian kognisi secara etimologi

menyatakan bahwa kognisi berasal dari bahasa latin yaitu “cognoscere”



yang mamiliki arti bahwa mengetahui. Sedangkan pengertian kognisi
secara terminologi merupakan suatu kepercayaan manusia terhadap suatu
hal yang didapatkan dari proses-proses berpikir tentang individu lain atau
tentang suatu hal. Psikologi kognitif juga disebut sebagai studi yang sama
dengan kognisi. Gejala kognisi dapat dipahami juga sebagai gejala
kognitif, yang sebagai mana juga dipaparkan oleh Stenberg dalam
(Mafruhah, 2012) psikologi kognitif sendiri yaitu salah satu bidang studi
yang membahas tentang bagaimana individu melakukan pemahaman,
belajar, mengingat serta berfikir yang berkaitan dengan suatu hal tertentu
dalam kehidupan.

Pembagian dari gejala-gejala  kognisi yakni pengamatan,
tanggapan, ingatan, asosiasi serta reproduksi; fantasi, berpikir dan
intelegensi (Umam, 2020). Kognisi juga mempunyai gejala pada fungsi
berpikir yang berupa sulitnya konsentrasi, sulit memutuskan sesuatu,
bimbang, mudah - lupa, Kkelelahan berpikir, adanya pikiran yang
menakutkan, sering memikirkan bahaya atau ancaman dan mengira hal
buruk akan terjadi. Sedangkan, kebutuhan dari kognisi sendiri memiliki
tujuan supaya memperkuat pengetahuan serta pemahaman manusia
terhadap suatu hal, kebutuhan tersebut atas dasar keinginan dari manusia
untuk memahami lingkungannya. Sedangkan sumber supaya dapat
memenuhi kognisi sendiri terbuka sangat luas serta variasinya banyak,
seperti dari media massa dan juga mengobrol bersama orang lain. Pada
teori Gestalt ilmuwan yang berasal dari Jerman telah menyatakan
pendapatnya bahwa pada saat meresepsi lingkunya manusia, individu
sendiri tidak hanya sekedar mengendalikan dirinya dengan apa yang
diterima dari pengindraannya, akan tetapi masukan-masukan yang berasal
dari pengindraannya itu diatur, saling dihubungkan dan juga
diorganisasikan supaya dapat diberi makna, dan kemudian dijadikan awal
dari suatu perilaku.

Dari penjelasan diatas mengenai kognisi, maka dapat disimpulkan

bahwa kognisi merupakan sebuah proses berfikir seorang individu yang



berkaitan pada akal pikirannya dalam melakukan pemahaman terhadap
suatu pengetahuan dan juga terhadap sesuatu hal lainnya. Perkembangan
kognisi mempunyai kaitan dengan perkembangan fisik dari seseorang
yakni dalam hal perkembangan dari otak serta saraf yang juga memiliki
hubungan suatu perkembangan bahasa, emosi dan juga perkembangan

moral sesseorang.

2. Proses Kognisi
Dari beberapa ahli psikologi sendiri terus mengembangkan teori-
teori tentang kognitif atau kognisi, karena penting sekali menurut mereka
untuk Dbisa mengembangkan teori-teori kognisi. Ahli-ahli  yang
mengembangkan proses dari kognisi di antaranya yaitu sebagai berikut ini.
a. Jerome Brunner

Gagasan yang diungkapkan oleh Brunner berdasarkan dari

kategorisasi. . Belajar merupakan kegiatan untuk membentuk

kategori-kategori dalam membuat keputusan yaitu kategorisasi.

Brunner menyatakan bahwa ada dua mode utama dalam melakukan

proses berpikir yaitu naratif dan paradigmatik. Pada mode pertama,

proses dalam berpikir contohnya seperti cerita atau drama,
sedangkan pada mode kedua proses berpikir dengan cara
berstruktur contohnya seperti menghubungkan semua gagasan yang
mendasar dengan cara logis. Proses kognitif dari belajar lebih
ditentukan bagaimana pengajar tersebut dapat mengatur
pembelajaran-pembelajaran yang sesuai gaya belajar peserta didik.

Proses kognisi melalui beberapa tahapan-tahapan yaitu sebagai

berikut:

1) Enaktif yaitu kegiatan untuk bisa memahami lingkungan-
lingkungan dengan cara observasi langsung terhadap realita
yang sedang terjadi.

2) lkonik yaitu peserta didik melakukan observasi kejadian realita

tidak secara langsung, akan tetapi melalui sumber-sumber
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sekunder, contohnya yaitu melalui gambar-gambar atau dari
sebuah tulisan-tulisan.

3) Simbolik yaitu peserta didik membuat abstraksi yang berupa
dari teori, penafsiran, analisis terhadap realita yang sudah
diamati serta dialami, individu mampu mempunyai ide dan
gagasan abstrak yang dipengaruhi oleh suatu kemampuan dalam
berbahasa serta logika.

. David Paul Ausubel

David P Ausubel merupakan seorang ilmuwan psikologi
yang membahas tentang bahan subjek belajar yang dipelajari
peserta didik harus “bermakna” (meaningfull). Belajar bermakna
adalah sebuah proses untuk mengaitkan informasi-informasi baru
pada konsep relevan yang terdapat dalam  struktur kognitif
individu. Artinya bahan subjek tersebut harus disesuaikan dengan
keterampilan yang dimiliki oleh siswa dan juga harus relevan
dengan struktur kognitif yang dimiliki oleh peserta didik. Maka
dari itu, subjek seharusnya dikaitkan pada konsep yang sudah
peserta didik miliki supaya konsep-konsep baru tersebut bisa
terserap oleh peserta didik. Maka, faktor dari intelektual-emosional
terlibat kedalam kegiatan pembelajaran. Sehingga teori belajar dari

David Ausubel mencetuskan empat tipe dari belajar, yaitu sebagai

berikut:

1) Belajar penemuan yang bermakna dengan cara mengaitkan
pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik pada
materi pelajaran yang dipelajari itu atau sebaliknya, peserta
didik terlebih dahulu menemukan pengetahuannya dari yang
telah dipelajari kemudian pengetahuan barunya dikaitkan
dengan pengetahuan yang sudah ada.

2) Belajar penemuan yang tidak bermakna dengan cara pelajaran

yang sudah dipelajari serta ditemukan sendiri oleh peserta didik
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tanpa mengaitkan pengetahuan yang telah peserta didik miliki,
kemudian dihafalkan.

3) Belajar menerima (ekspositori) yang bermakna dengan cara
materi pelajaran yang sudah disusun secara logis disampaikan
kepada peserta didik sampai akhir, kemudian pengetahuan-
pengetahuan yang baru dikaitkan dengan pengetahuan lainnya
yang peserta didik miliki.

4) Belajar menerima (ekspositori) yang tidak bermakna pada cara
materi pelajaran yang telah disusun secara logis disampaikan
kepada peserta didik sampi bentuk akhir, kemudian pengetahuan
baru yang didapatkan dihafalkan tanpa mengaitkan dengan
pengetahuan lainnya.

Proses-proses  pembelajaran  bermakna dengan cara
menggunakan peta konsep yaitu sebagai berikut:

1) Memilih suatu tema-tema bacaan dari buku-buku pembelajaran
peserta didik.

2) Peserta didik menentukan konsep-konsep yang relevan.

3) Mengurutkan konsep-konsep dari yang paling inklusif ke yang
paling tidak inklusif atau contoh-contoh.

4) Menyusun  konsep-konsep tersebut di atas kertas mulai dari
konsep yang paling inklusif di puncak konsep ke konsep yang
tidak inklusif di bawah.

5) Menghubungkan konsep-konsep tersebut pada Kkata-kata
penghubung sehingga menjadi sebuah peta konsep.

. Jean Piaget

Jean Piaget adalah seorang profesor psikologi di

Universitas Jenewa, Swiss. Teori Piaget tentang perkembangan

kognitif anak adalah salah satu tonggak munculnya kognitivisme.

Piaget mempunyai asumsi dasar kecerdasan manusia dan biologi

organisme berfungsi dengan cara yang sama, kedua tersebut

merupakan sistem terorganisasi yang secara konstan berinteraksi
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dengan lingkungan karena pengetahuan adalah interaksi antara
individu lingkungan. Proses dari belajar terjadi karena pola dan
tahap perkembangan sesuai dengan usia dari perkembangan setiap
peserta didik. Seorang anak berhadapan dengan pengalaman,
tantangan, gejala baru dan persoalan-persoalan yang harus
ditanggapi oleh peserta didik secara kognitif, maka dari itu setiap
peserta didik harus bisa mengembangkan skema pikiran lebih
umum dan lebih rinci, perlu perubahan, menjawab dan
menginterpratasikan pengalaman itu. Pengetahuan peserta didik
akan terbentuk dan berkembang. Proses kognitif atau kognisi
menurut Jean Piaget yaitu sebagai berikut:

1) Skema atau skemata merupakan struktur kognitif seseorang
beradaptasi serta selalu’ mengalami perkembangan dalam
interaksinya terhadap lingkungannya. Menurut Baharuddin &
Wahyu (2010) menjelaskan bahwa secara sederhana skemata
dapat dipandang sebagai kumpulan-kumpulan konsep dan
kategori yang dipakal individu ketika berinteraksi dengan
lingkungannya.

2) Asimilasi menurut Baharuddin & Wahyu (2010)adalah proses
dari kognitif dan juga penyerapan pengalaman yang baru ketika
seorang peserta didik memadukan stimulus atau persepasi
kedalam skema atau perilaku yang sudah ada.

3) Akomodasi merupakan proses pembentukan skema atau konsep
awal sudah tidak cocok. Menurut Syah (1995) akomodasi
merupakan penyesuaian antara skema yang dipakai lingkungan
yang memiliki respon sebagai hasil dari ketetapan akomodasi.

4) Equilibrasi merupakan keseimbangan antara asimilasi dan
akomodasi supaya individu dapat menyatukan pengalaman luar
dengan struktur dalamnya (skemata).

Dalam Sujiono (2009) menjelaskan bahwa teori-teori yang

membahas tentang kognisi banyak sekali yaitu teori dari Charles Spearmen
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mengungkapkan teori kognisinya yaitu Teori Dua Faktor atau “Two
Factors Theory”, teori dari Thurstone dengan teori kognisinya yaitu Teori
Kemampuan Mental Primer atau “Primary Mental Abilities”, teori dari J.P
Guilford dan Howard Gardner mengungkapkan teorin kognisinya yaitu
Teori Kecerdasar Jamak “Multiple Intellegences”. Terkahir teori kognisi
yang cocok untuk digunakan dalam skripsi penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu teori dari Robert Stenberg mengungkapkan teori kognisinya
yaitu “Theory Triachic of Intellegence”. Gagne (1989) yang mengartikan
kognisi terdapat tiga kemampuan mental yaitu:
a. Proses mental (Berpikir)

Proses mental sendiri dibagi menjadi 3 vyaitu meta
component, performance component dan knowledge-acquisition
component.

b. Menghadapi pengalaman baru (Coping with new experience)

Tingkah laku kognisi dibentuk dua karakteristik yaitu
insight atau kemampuan untuk menghadapi situasi baru secara
efektif, automaticity atau kemampuan untuk berpikir dan
memecahkan masalah secara otomatis dan efisien terhadap sesuatu
hal yang baru.

c. Penyesuaian dengan fingkungan (Adapting to environment)

Suatu kemampuan untuk memilih dan beradaptasi dengan
tuntutan atau norma di lingkungannya. Kemampuan tersebut
sangatlah penting untuk manusia dalam meraih kesuksesan
kehidupannya seperti memilih Kkarier, keterampilan sosial serta

bergaul dalam masyarakat.

Penjelasan-penjelasan diatas mengenai gejala kognisi sendiri
banyak tokoh-tokoh yang menjelaskan proses kognisi yang berbeda-
beda, tokoh tersebut yaitu Jerome Brunner dengan tahapan proses
kognitifnya enaktif, ikonik dan simbolik, tokoh David Paul Ausubel

tahapan proses kognisinya yaitu belajar penemuan bermakna dan tidak
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bermakna serta belajar menerima bermakna dan tidak bermakna, tokoh
Jean Piaget dengan langkah proses kognisinya yaitu skema, asimilasi,
akomodasi dan equilibrasi. Selain tokoh-tokoh tersebut, masih banyak
lagi tokoh yang menjelaskan proses dari kognisi, sehingga proses kognisi
merupakan proses dimana seseorang melakukan pemahaman
pengetahuan menggunakan otak atau fikiran akan tetapi juga
menggunakan tahapan-tahapan yang berbeda-beda antara individu satu

dengan individu lainnya.

3. Mahasiswa

Pengertian mahasiswa di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) menyatakan bahwa mahasiswa  merupakan siswa Yyang
melaksanakan belajar disuatu perguruan tinggi  (Depdiknas, 2012).
Mahasiswa memiliki peranan sangat penting dalam mewujudkan cita-cita
bangsa dan negara serta cita-cita untuk pembangunan nasional. Di
lingkungan kampus yang ada seperti perpustakaan, ruang belajar, masjid,
laboratorium-diharapkan dapat memberikan kontribusi dan bermanfaat
dalam perkembangan wawasan dan keilmuan dari setiap mahasiswa.
Mahasiswa ketika memilih untuk kuliah, maka memiliki bekal untuk
mencari. wawasan, menggali serta mendalami ilmu-ilmu dengan cara
membaca dengan memilih bahan-bahan dari buku bacaan untuk di telaah,
mengamati dan kemudian menuangkannya dalam berbagai karya-karya
ilmiah dan melakukan penelitian terhadap suatu masalah yang didapatkan.

Mahasiswa merupakan siswa atau peserta didik yang mencari ilmu
dan wawasannya di dunia perkuliahan yang bertempatkan di universitas
atau perguruan tinggi Wulan & Abdullah (2014). Mencari ilmu di
perguruan tinggi sangatlah menyenangkan, sangat asik dan juga memiliki
keunikan-keunikan bagi mahasiswanya terutama soal memahmi sesuatu
hal, selain itu mahasiswa juga memiliki kebebasan dan keleluasaan dalam
hal berpikir, melakukan eksperimen dan menyalurkan kreatifitas yang

mereka miliki. Dijenjang mahasiswa ini orang tua memberikan kebebasan
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dan keleluasaan dikarenakan sudah dianggap sebagai orang yang sudah
dewasa yang mengetahui akan semua kebutuhan yang mereka perlukan
untuk bekal di kemudian hari dan juga memiliki kewajiban untuk
mematuhi segala peraturan yang telah dibuat mereka sendiri, orang tau dan
juga universitasnya. Bedanya siswa dengan mahasiswa yaitu untuk siswa
masih dibantu oleh guru dan juga guru perannya sangat besar saat
memberikan pelajaran dan ketergantungan siswa kepada guru sangatlah
tinggi sedangkan di perguruan tinggi mahasiswa tidak sepenuhnya
menggantungkan dirinya kepada dosen pengajar.

Di dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (1999) tentang
Perguruan Tinggi pada Bab X Pasal 109 yang memaparkan bahwa hak
mahasiswa yaitu sebagai berikut:

a. Mahasiswa memiliki hak untuk menggunakan kebebsannya dalam
akademiknya untuk menuntut ilmu yang sesual norma serta susial
yang diberlakukan dalam lingkungan akademik.

b. Mahasiswa memiliki hak untuk memperoleh pengajaran yang
sebaik-baiknya.

c. Mahasiswa memiliki hak menggunakan fasilitas untuk kelancaran
proses belajar.

d. Mahasiswa memiliki hak untuk memperoleh segala layanan
informasi.

e. Mahasiswa berhak memperoleh sumber daya perguruan tinggi.

f. Mahasiswa memiliki hak untuk pindah ke perguruan tinggi
lainnya.

g. Mahasiswa memiliki hak untuk mengikuti organisasi

Selain itu, kewajiban mahasiswa sendiri diatu dalam pasal 110 yang

menyatakan bahwa:

a. Mahasiswa memiliki kewajiban untuk mematuhi seluruh peraturan

serta ketentuan yang berlaku di kampus.
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b. Mahasiswa memiliki kewajiban untuk ikut memelihara sarana dan
prasarana dalam perguruan tinggi.

c. Mahasiswa memiliki kewajiban untuk ikut menanggung biaya
penyelenggaraan pendidikan kecuali mahasiswa yang dibebaskan
biaya.

d. Mahasiswa memiliki kewajiban untuk menghargai ilmu
pengetahuan, teknologi serta kesenian.

e. Mahasiswa memiliki kewajiban menjunjung tinggi kebudayaan
nasional.

Dari penjelasan diatas mengenai pengertian dari mahasiswa dapat
disimpilkan bahwa mahasiswa merupakan seorang peserta didik yang
melakukan pendidikannya di Perguruan Tinggi untuk belajar dan mencari
ilmu sehingga mendapatkan pandangan yang luas dan digunakan untuk
meraih cita-citanya dimasa depan. Di Perguruan Tinggi ini mahasiswa
selain mencari ilmu pengetahuan, mereka juga bisa menyalurkan bakat dan
kreativitas yang dimiliki dan juga masih terpendam atau belum pernah

diasah.

4. Pembelajaran Daring

Pandemi covid-19 yang melanda di Indonesia hampir 2 tahun ini
membuat semua kegiatan diliburkan terutama kegiatan pendidikan di
kampus. Pemerintah meliburkan semua kegiatan pendidikan secara tatap
muka dan diganti pembelajaran online atau pembelajaran daring (dalam
jaringan). Mengingat bahwa sektor pendidikan merupakan sebuah sektor
penting untuk mengupayakan pembangunan bangsa dan negara. Menurut
Masahere (2020) pembelajaran daring adalah metode pembelajaran yang
dilaksanakan cara jarak jauh dengan menggunakan media yang berupa
media internet serta alat-alat teknologi penunjang pembelajaran online
lainnya. Pembelajaran daring sendiri sangat berbeda dengan pembelajaran
konvensional atau pembelajaran tatap muka, karena pembelajaran daring

ini menekankan bahwa mahasiswa harus teliti dan jeli dalam menerima
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dan mengolah informasi-informasi yang dijelaskan oleh dosen secara
online melalui internet. Internet sendiri juga sudah dipadukan sehingga
menjadi alat yang bisa digunakan untuk pelaksanaan aktivitas-aktivitas
pembelajaran secara daring.

Menurut Nabila (2020) pembelajaran secara daring adalah suatu
pembelajaran memanfaatkan jaringan dari internet secara aksesibilitas,
konektivitas, fleksibilitas serta dapat memunculkan macam-macam
interaksi pembelajaran. Pembelajaran daring menghubungkan antara
pelajar atau mahasiswa dengan sumber belajarnya, contohnya seperti
database, instruktur dan juga perpustakaan yang secara fisiknya terpisah
atau berjauhan akan tetapi masih bisa saling berkomunikasi, melakukan
interaksi dan juga bisa berkolaborasi bersama. Pembelajaran daring
dilaksanakan bisa menggunakan media-media pembelajaran yang fleksibel
sesuai kebutuhan, memudahkan mahasiswa dan bermanfaat bagi dosen
maupun mahasiswanya. Terpenting dalam pelaksanaan pembelajaran
daring ini yaitu memperhatikan semua aspek, supaya pembelajaran dapat
tercapal sesual dengan tujuan. Seperti halnya yang dijelaskan oleh
Setyosari dalam Ningsih (2020) dalam pembelajaran daring setidaknya
mencakup hal-hal terpenting sebagai berikut:

a. Isi pembelajaran daring yang disajikan oleh dosen perlu
mempunyai relevansi dengan tujuan pembelajaran yang telah
dibuat.

b. Penggunaan metode pembelajaran daring melalui contoh-
contoh serta berupa beragam latihan soal atau presentasi tugas
supaya bisa membantu pembelajaran mahasiswa.

c. Penggunaan media pembelajaran daring, contohnya seperti
gambar atau kata-kata yang dapat digunakan untuk menyajikan
isi dan juga metode pembelajaran daring.

d. Pengembangan dan pembangunan pengetahuan dan
keterampilan yang baru agar sesuai tujuan-tujuan mahasiswa

dan juga peningkatan organisasi.
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Berdasarkan penjelasan tentang pembelajaran daring yang sudah
dijelaskan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring
merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan cara jarak jauh atau
pembelajaran yang dilaksanakan antara pendidik dengan peserta didik
dilakukan secara terpisah tempat pelaksanaannya, pembelajaran daring ini
menggunakan alat bantu teknologi dan juga menggunakan platform
internet seperti schoologi, google meet, zoom meating google classroom
dan masih banyak lagi platform internet yang dapat digunakan oleh peserta
didik dan pendidik untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam
jaringan ini.

a. Dampak pembelajaran daring
Berikut ini adalah dampak negatif dari pembelajaran daring
menurut Adi, Oka & Wati (2021) yaitu:

1) Jaringan internet di beberapa daerah yang kurang memadai. Di
setiap daerah tentu tidak semua memiliki jaringan internet yang
baik, maka dari itu beberapa dari mahasiswa yang daerahnya
kurang akan jaringan internet tentu akan merasa kesusahan
mengikuti pelaksanaan pembelajaran secara daring.

2) Membuat mahasiswa kurang paham terhadap materi-materi
pembelajaran yang dijelaskan oleh dosen. Banyak sekali
mahasiswa yang menyepelekan pembelajaran daring karena
kelupaan jadwal pembelajaran daring dan kadang ketiduran saat
dosen menjelaskan materi-materi dan akhirnya mahasiswa
kurang menguasai materi yang telah di jelaskan oleh dosen
meskipun materi ada di internet tentu kalau tidak ada penjelasan
secara lisan akan membuat seseorang kurang memahami materi
tersebut.

3) Membuat mahasiswa merasa kurang bersemangat dalam
melaksanakan pembelajaran daring. Karena pembelajaran daring
ini bisa dilakukan di mana saja, jadi mahasiswa tidak hanya

mengikuti pelaksanaan pembelajaran daring ada juga yang
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disambi berjualan, membantu orang tua dan akhirnya saat
pembelajaran merasa kelelahan sehingga membuat mahasiswa
kurang bersemangat mengikuti pembelajaran secara daring.

4) Mahasiswa memiliki keterbatasan fasilitas saat pelaksanaan
pembelajaran daring, sehingga membuat mahasiswa merasa
kesulitan untuk mengikuti pembelajaran daring. Untuk telepon
genggam tentu semua mahasiswa sudah mempunyai, jika laptop
tidak semua mahasiswa memiliki. Jadi kalau pembelajaran
konvensional mahasiswa bisa meminjam temannya, akan tetapi
kalau pembelajaran daring ini dituntut untuk tidak bertemu
teman-temannya sehingga membuat kesusahan mahasiswa
apabila tidak memiliki laptop.

5) Kuota internet untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran
daring yang mahal sehingga membuat biaya bertambah. Tidak
semua mahasiswa berasal dari keluarga atau orang tua yang
berada, sehingga mahasiswa terkadang tidak memiliki uang
untuk  membeli kuota, jika pembelajaran konvensional
mahasiswa bisa menggunakan wifi di kampus

Sedangkan dampak positif dari pembelajaran daring
menurut Adi et al (2021) yaitu sebagai berikut:

1) Selama pelaksanaan pembelajaran daring ini mahasiswa merasa
lebth praktis dan santai dalam mengikutinya. Karena
pembelajaran daring ini tidak sama dengan pembelajaran
konvensional. Pembelajaran daring bisa diikuti di mana saja
tempatnya asal jaringan internet memadai, sehingga tidak
menuntut mahasiswa untuk datang ke kampus dan bertatap
muka.

2) Penyampaian informasi materi pembelajaran yang dilakukan
oleh dosen lebih cepat dan juga dapat menjangkau seluruh
mahasiswa. Pembelajaran secara daring ini bisa diikuti oleh

siapapun, sehingga 40 lebih mahasiswa bisa mengikuti
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pembelajaran daring. Selain itu juga materi yang disampaikan
dosen bisa cepat diserap oleh mahasiswa apabila mahasiswa
sebaik mungkin mengikuti pelaksanaan pembelajaran daring
dari awal sampai akhir.

3) Mahasiswa lebih tertarik saat mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh dosen. Karena tugas-tugas yang diberikan oleh
dosen yang begitu banyak bisa dikerjakan oleh mahasiswa
kapanpun dan di manapun oleh mahasiswa, sehingga membuat
mahasiswa tertarik mengerjakan tugas di rumah sambil makan
minum maupun main.

4) Mahasiswa dapat memperoleh pengalaman-pengalaman yang
baru terkait dengan pelaksanaan pembelajaran secara daring.
Pembelajaran daring menuntut mahasiswa untuk lebih melek
terhadap teknologi, sehingga dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman mahasiswa terkait teknologi yang semakin
berkembang.

. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring

Kelebihan dan kekurangan selama pembelajaran daring
menurut Dewi & Sudjiarto (2021) yaitu sebagai berikut:

Kelebihan pembelajaran daring

1) Dapat diakses lebih mudah, materi yang sudah dijelaskan oleh
dosen-dosen bisa dicari atau diakses lagi lebih luas di internet
atau saat dijelaskan oleh dosen, mahasiswa juga bisa mencari
kemudian memahami materi sambil mendengarkan dosen
menjelaskan materi yang sedang dibahas.

2) Biaya yang terjangkau, mahasiswa tidak perlu ngekos lagi
sehingga bisa hidup bersama dengan orang tua di rumah. Ketika
mahasiswa hidup bersama dengan orang tua di rumah tentu akan
lebih menghemat biaya hidup mahasiswa tidak seperti hidup di

kosan pada saat pembelajaran konvensional.
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3) Waktu belajar lebih fleksibel. Belajar bisa dilakukan kapanpun
saat di rumah, bisa belajar bersama kakak di rumah atau orang
tua. Waktu belajar juga fleksibel kapanpun semaunya
mahasiswa untuk belajar dan mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh dosen.

4) Wawasan yang lebih luas. Pembelajaran daring saat ini
membuat mahasiswa bisa mengembangkan kreatifitasnya dan
juga bisa mencari materi lewat internet youtube dan masih
banyak lagi aplikasi yang bisa digunakan oleh mahasiswa untuk

menambah wawasan pengetahuannya.
Kekurangan pembelajaran daring yaitu diantaranya sebagai berikut:

1) Adanya keterbatasan internet. Yang dirasakan oleh banyak
mahasiswa tentu jaringan internet, karena jaringan internet tidak
terus menerus selalu bagus. Terkadang juga di salah satu daerah
Juga sama sekali tidak ada jaringan internetnya, sehingga
membuat kesusahan mahasiswa untuk mengikuti pembelajaran
daring apalagi aplikasi yang digunakan membutuhkan sinyal
internet yang bagus.

2) Kurangnya interaksi -antara dosen dengan mahasiswa. Tidak
semua mahasiswa di kenal oleh dosen, sehingga membuat
mahasiswa kurang berani untuk berinteraksi atau bertanya jawab
dengan dosen. Selain itu juga terkadang ada dosen yang hanya
berinteraksi pada mahasiswa itu-itu saja sehingga membuat
mahasiswa yang lain kurang mengenal.

3) Adanya perbedaan terhadap pemahaman materi. Antara
mahasiswa yang satu dengan mahasiswa yang lain tentu
penerimaan penjelasan materi berbeda-beda, sehingga membuat
mahasiswa ketika diskusi menjadi tidak ada jalan temu kecuali
mau bertanya kepada dosennya. Selain itu juga pembelajaran

daring ini terkadang terkendala sinyal sehingga apa yang
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dijelaskan oleh dosen macet-macet membuat pemahaman
mahasiswa terhadap materi berkurang.

4) Kurangnya pengawasan dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran daring dalam hal pengawasan tentu berbeda
dengan pembelajaran konvensional atau pembelajaran tatap
muka yang dosennya bisa melihat semua mahasiswanya secara
langsung, jika pembelajaran daring dosen tidak bisa melihat
semua mahasiswanya hanya beberapa mahasiswa yang aktif
bertanya jawab saja.

B. Batasan

=

Kognisi mahasiswa yaitu terkait dengan pengetahuan mahasiswa.

2. Teori kognisi mahasiswa menurut Jean Piaget.

3. Dampak negatif dari pembalajaran daring menurut Adi et al (2021) yang
dirasakan oleh mahasiswa. Pembelajaran daring yang dilaksanakan di
perguruan -tinggi ini berdampak negatif bagi pengetahuan mahasiswa
terkait materi-materi yang kurang menyeluruh untuk di terima oleh
mahasiswa.

4. Dampak positif selama pelaksanaan pembelajaran daring menurut Adi et

al (2021) yang dirasakan oleh mahasiswa. Dampak positif yang dirasakan

oleh mahasiswa ini membuat mahasiswa menjadi lebih banyak
pengalaman-pengalaman terkait teknologi yang dapat digunakan selama
pembelajaran daring.

5. Subjek penelitian yaitu mahasiswa psikologi UNISSULA angkatan 2019.

C. Kedudukan Masalah
Pembelajaran daring yang dilaksanakan di Perguruan Tinggi seluruh
Indonesia terutama di Universitas Islam Sultan Agung yang bertempat di
Semarang. Pelaksanakan pembelajaran daring mulai tahun 2020, secara tiba-tiba
kampus menyatakan bahwa pembelajaran tatap muka diganti pembelajaran daring,
karena virus covid-19 telah menyebar di Indonesia. Adanya pembelajaran daring

yang secara tiba-tiba diterapkan ini, tentu mahasiswa merasakan kebingungan,
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stres karena yang biasanya pembelajaran dilakukan secara langsung diganti
pembelajaran dalam jaringan ini. Selain itu, hal tersebut juga membuat gangguan
kognisinya masing-masing mahasiswa hingga menjadi stres dalam mengikuti
pembelajaran secara daring. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Jatira &
Neviyarni (2021) yang menunjukkan bahwa “pembelajaran daring yang dilakukan
saat ini gagal dalam hal pelaksanaannya untuk membiasakan mahasiswa belajar
materi-materi pembelajaran secara positif seperti pembelajaran yang dilakukan
secara tatap muka, hal tersebut bisa terjadi dikarenakan pemberian tugas-tugas
yang terlalu banyak dan juga berlebihan, metode saat mengajar yang dilakukan
oleh dosen juga monoton sehingga menyebabkan mahasiswa menjadi stres, cepat
bosan, menjadi malas karena terdapat banyak gangguan-gangguan yang terjadi
selama pelaksanaan pembelajaran secara daring”. Selain itu, hasil wawancara
terhadap tiga mahasiswa dengan pertanyaan yang sama yaitu ‘“Bagaimana

gangguan kognisi selama pelaksanaan pembelajaran sampai sekarang ini?”.

Subjek 1 (ILD) seorang mahasiswa perempuan umur 21 tahun mengatakan:

“Saya itu ketika pertama kali diterapkan pembelajaran daring merasa
bingung karena kurang menguasai teknologi, sehingga saya harus
bertanya kepada teman tetapi teman juga sibuk sendiri mereka juga
merasa kebhingungan dalam hal penggunaan teknologi. Pembelajaran
daring juga menyebabkan tugas-tugas menumpuk dengan
pengumpulan tugas yang hari dan tanggalnya sama. Pembelajaran
daring ini saat tugasnya banyak ini membuat stres saya karena harus
presentasi, membuat makalah, penelitian di waktu yang bersamaan
sedangkan keadaan membuat kita sebagal mahasiswa takut untuk
keluar rumah”

Subjek 2 (TCP) seorang mahasiswa perempuan umur 21 tahun
mengatakan:

“Saya selama pembelajaran daring itu agak kepikiran, pikiran tugas-
tugas juga banyak sekali mbak, apalagi saat pertama-tama itu
diterapkan pembelajaran daring, sudah tugas menumpuk apalagi juga
tugas-tugas saat pembelajaran tatap muka dan langsung diadakan
pembelajaran daring seperti ini. Kadang saya juga harus membantu
ibu di rumah mengerjakan pekerjaan rumah di tambah dengan
mengerjakan tugas yang sangatlah banyak sekali dan deadline pun
juga bareng semua”



Subjek 3 (GS) seorang mahasiswa laki-laki umur 21 tahun
mengatakan:

“Jadi pembelajaran daring ini membuat kemampuan berfikir saya itu
menurun, pemahaman terhadap materi-materi yang diajarkan oleh
dosen itu juga saya kurang paham. Jadi pembelajaran daring ini
membuat saya tidak nyaman karena terkadang juga ketiduran blabas
tidak mengikuti pembelajaran. Kadang juga pembelajaran itu
waktunya diganti-ganti, jadikan membuat saya maupun mahasiswa
lainnya itu malas dan terkadang juga lupa kalau hari ini ada jam
perkuliahan yang pergantian seharusnya jamnya kemarin malah
dipindah hari ini atau kapan begitu. Jadi menurut saya ya untuk
ulangan enak bisa browsing tapi materi jarang masuk ke otak saya
sulit menghafalnya™

D. Pertanyaan Penelitian

24

Dari hasil pernyataan-pernyataan yang dijelaskan di atas dan dari masalah-

masalah yang telah terjadi di lapangan dapat ditarik pertayaan-pertanyaan, yaitu

sebagai berikut:

1.

Bagaimana proses kognisi mahasiswa Psikologi UNISSULA angkatan

2019 selama pembelajaran daring berlangsung?

Bagaimana dampak pembelajaran daring terhadap kognisi mahasiswa

Psikologi UNISSULA angkatan 2019?
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Sejak tahun 2020, Negara Indonesia dihebohkan dengan adanya penularan
virus covid-19 yang menelan banyak korban kematian bahkan beribu-ribu orang
meninggal dikarenakan tertulanya virus covid-19 secara cepat. Negara Indonesia
serta pemerintahannya kewalahan dengan adanya penularan virus tersebut yang
cepat menular dari idnividu satu ke individu yang lainnya. Adanya pandemi
tersebut, dunia pendidikan pun ikut terkena oleh imbasnya, sehingga dunia
pendidikan diliburkan secara menyeluruh dari sekolah jenjang paling bawah
hingga perguruan tinggi secara mendadak diliburkan. Pembelajaran yang awalnya
dilakukan secara tatap. muka, kini harus dilakukan pembelajaran secara daring.

Pembelajaran yang dilakukan secara daring membuat mahasiswa merasa
kebingungan, karena sebelumnya mahasiswa terbiasa dengan pembelajaran tatap
muka dengan dosen. Adanya pembelajaran secara daring ini, mahasiswa merasa
kesulitan untuk mengerti apa yang dijelaskan oleh dosen, sehingga membuat
mahasiswa tidak mengerti akan materi-materi yang disampaikan oleh dosen.
Penyebab mahasiswa tidak mengerti akan materi yang disampaikan oleh dosen
yaitu karena sinyalnya kurang bagus sehingga penjelasan dari dosen terganggu,
terkendalanya kuota yang kurang memadai, kebingungan pengoprasian teknologi
yang dipakai untuk pelaksanaan pembelajaran secara daring, kelelahan sehingga

membuat mahasiswa ketiduran saat pelaksanaan pembelajaran.

Selama pelaksanaan pembelajaran daring tentu mahasiswa merasakan
hambatan-hambatan yang membuat kebingungan, karena pembelajaran secara
daring ini, dosen hanya memberikan tugas-tugas saja kalaupun untuk menjelaskan
materi hanya beberapa tidak menyeluruh. Pengetahuan-pengetahuan yang
diterima oleh mahasiswa tidak menyeluruh sehingga mahasiswa harus bisa
mencari materi-materi sendiri. Dalam kediupan sehari-hari, tentu saat dirumah

kegiatan mahasiswa tidak hanya mengikuti pembelajaran akan tetapi juga
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mengerjakan pekerjaan yang lain seperti membantu pekerjaan orang tua dirumah,
fokus mahasiswa terhadap pembelajaran juga akan berkurang. Tidak hanya itu,
kemampuan berfikir mahasiswa pun juga berkurang karena tidak hanya
memikirkan pembelajaran saja. Selama pembelajaran daring ini kemampuan
mengingat mahasiswa juga mengalami gangguan tidak seperti pembelajaran

secara konvensional, sehingga membuat nilai-nilai mahasiswa menjadi menurun.

Sehingga peneliti melakukan penelitian mengenai kognisi mahasiswa
selama pelaksanaan pembelajaran daring baik dari proses kognisi mahasiswa
maupun dampak bagi mahasiswa UNISSULA angkatan 2019. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan desain penelitian
fenomenologi. Menurut Sidig & Choiri (2019) penelitian kualitatif merupakan
sebuah metode penelitian yang mempunyai tujuan untuk memahami fenomena-
fenomena yang pernah dialami atau sedang dialami oleh subjek penelitian,
misalnya perilaku - dari individu, motivasi dan tindakan. Sedangkan desain
penelitian fenomenologi - sendiri merupakan sebuah. desain penelitian yang
digunakan untuk memahami, menggambarkan peristiwa atau individu seseorang
dan juga mempelajari pengalaman-pengalaman yang dilakukan oleh seseorang

atau partisipan pada sebuah fenomena (Tuffour, 2017).

Maka dari itu, penelitian -ini -menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan desain penelitian fenomenologi karena untuk mendeskripsikan fenomena
dan menggambarkan pengalaman maupun permasalahan yang dirasakan oleh
mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung Angkatan Tahun 2019 selama
pelaksanaan pembelajaran secara daring terhadap kognisi mahasiswa baik itu
proses dari kognisinya mahasiswa maupun dampak pembelajaran daring terhadap
kognisi dari mahasiswanya. Sehingga tempat pelaksanaan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu Universitas Islam Sultan Agung dengan cara
mewawancarai Mahasiswa Angkatan Tahun 2019 dan mendokumentasikan subjek
penelitian pada saat pembelajaran daring serta meminta dokumentasi penting
terkait dengan penelitian supaya dapat mendukung data dari wawancara. Kriteria

pemilahan subjek yaitu dua mahasiswa dari masing-masing kelas, Indeks Prestasi
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Komulatif diatas 3,50 dan dibawah 3,50, tempat tinggal dan gender dari
mahasiswa karena mahasiswa yang memiliki nilai Indeks Prestasi Komulatif di
atas 3,50 termasuk cumlaude dan kemungkinan memiliki pengetahuan yang baik
sedangkan nilai Indeks Prestasi Komulatif di bawah 3,50 tidak termasuk

cumlaude sehingga kemungkinan memiliki pengetahuan yang masih kurang.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian yang akan diteliti oleh peneliti yaitu sebagai berikut:

1. Proses kognisi mahasiswa UNISSULA angkatan 2019 selama pelaksanaan
pembelajaran secara daring menurut Jean Piaget.
2. Dampak kognisi mahasiswa UNISSULA angkatan 2019 selama

pelaksanaan pembelajaran daring.

C. Operasionalisasi

Kognisi  merupakan  cara  seseorang  beradaptasi dan juga
menginterpretasikan objek dan suatu kejadian-kejadian tertentu. Kognisi di sini
sebuah aktivitas yang berkaitan dengan pengetahuan seseorang yang mampu
membuat seseorang tersebut dapat menghubungkan, menilai dan juga
mempertimbangkan suatu peristiwa, sehingga orang tersebut mendapatkan
pengetahuan. Kognisi seseorang tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor
maupun dipengaruhi oleh lingkungan dan kasus atau permasalahan-permasalahan
tertentu yang dirasakan oleh seseorang, salah satunya saat ini yaitu pembelajaran
secara daring. Pembelajaran secara daring ini membuat mahasiswa menjadi
pengetahuannya berkurang, sulit mengingat materi yang dijelaskan oleh dosen dan
tak lain juga mahasiswa menjadi merasa malas untuk belajar pengetahuan karena
secara tidak langsung mahasiswa selama pembelajaran daring harus bisa
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen terkadang dosen tidak
menjelaskan terlebih dahulu tiba-tiba diberikan tugas, deadline pengumpulan
tugas yang bersamaan dengan mata kuliah yang lainnya dan juga saat di rumah
mahasiswa juga harus membantu orang tua yang sedang bekerja atau berjualan.

Peneliti ingin menggali permasalahan kognisi mahasiswa baik itu dari proses



28

kognisi mahasiswa selama pembelajaran daring maupun dampak psikisnya
melalui wawancara terhadap Mahasiswa Psikologi UNISSULA Angkatan Tahun
2019 dan juga mendokumentasikan saat pelaksanaan pembelajaran daring.
Pertanyaan dari wawancara yang diberikan oleh mahasiswa yaitu terkait dengan
proses kognisi mahasiswa menurut Jean Piaget selama pelaksanaan pembelajaran
secara daring dan dampak-dampak terkait dengan kognisi atau kognitif mahasiswa
selama pelaksanaan pembelajaran daring selama ini.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian memiliki kaitan dengan pemilihan, pembatasan jumlah,
jenis serta sumber data yang digunakan dalam sebuah penelitian, pemilihan subjek
atas dasar dari keterwakilan, kelengkapan serta kedalaman suatu informasi dan
bukan keterwakilan dari sebuah populasi (Sutama, 2019). Subjek penelitian di
dalam penelitian ini yaitu Mahasiswa Psikologi UNISSULA angkatan Tahun
2019 yang terdiri dari tiga kelas dan masing-masing kelas diambil dua mahasiswa,
satu mahasiswa perempuan dan satu mahasiswa laki-laki dengan kriteria yang
ditentukan oleh peneliti yaitu Indeks Prestasi Komulatif mahasiswa di atas 3,50
dan di bawah 3,50. Peneliti memilih kriteria Indeks Prestasi Komulatif karena
Indeks Prestasi Komulatif di atas 3,50 sudah termasuk cumlaude sehingga
kemungkinan besar pengetahuannya bagus, sedangkan Indeks Prestasi Komulatif
di bawah 3,50 sendiri mahasiswa tidak termasuk cumlaude. Peneliti memilih
subjek penelitian Mahasiswa Psikologi angkatan tahun 2019 karena angkatan
tersebut yang pernah merasakan pembelajaran tatap muka dan kemudian

merasakan pembelajaran secara daring.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:

1. Wawancara
Menurut Mustari & Rahman (2012) metode wawancara atau
interview merupakan suatu cara untuk pengumpulan informasi-informasi

yang paling utama dalam sebuah kajian pengamatan atau penelitian,
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wawancara dilakukan dengan cara bertanya jawab secara lisan dan
jawaban tersebut bisa di rekam atau dicatat, kemudian bisa juga divideo,
atau menggunakan alat elektronik lainnya. Dalam penelitian ini
menggunakan wawancara secara mendalam, wawancara mendalam adalah
wawancara yang penelitinya menyediakan pertanyaan-pertanyaan
kemudian dijawab oleh responden, awal-awal peneliti memberikan
pertanyaan secara terstruktur kemudian peneliti memperdalam pertanyaan-
pertanyaan tersebut yang diharapkan dapat memperoleh keterangan lebih
lanjut dan mendalam dari responden. Wawancara dalam penelitian ini
digunakan untuk memperoleh data dan informasi serta keterangan dari
Mahasiswa UNISSULA angkatan 2019 terkait proses kognisinya selama
pembelajaran secara daring dan dampak dari pembelajaran daring yang
dirasakan oleh mahasiswa terhadap kognisinya. Peneliti melakukan
wawancara terhadap delapan orang dari masing-masing kelas dua
mahasiswa.
Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2017) dokumentasi merupakan beberapa
catatan peristiwa yeng telah berlalu seperti dokumen yang biasanya dapat
berbentuk  sebuah gambar, tulisan-tulisan maupun karya-karya
monumental. Data lapangan terkait dengan wawancara akan lebih kredibel
apabila didukung juga oleh dokumen-dokumen serta dapat menambah
informasi terkait penelitian yang dilakukan oleh peneliti ketika berada di
lapangan. Data yang diperoleh dari sebuah dokumentasi dari penelitian ini
yaitu berupa dokumen gambar pelaksanaan pembelajaran daring,
pengetahuan mahasiswa selama pembelajaran daring maupun sebelum
pembelajaran daring yaitu dari kartu rencana studi yang dimiliki oleh
masing-masing mahasiswa. Data dokumentasi tersebut untuk mendukung
data dari hasil wawancara. Selain itu, data tambahan dokumentasi yaitu
berupa dokumen indeks prestasi semester mahasiswa dan foto wawancara

peneliti terhadap narasumber penelitian.
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F. Kriteria Keabsahan Data

Kriteria keabsahan data digunakan dalam penelitian ini gunanya yaitu
sebagai penunjuk apabila semua data yang terkumpul dari lapangan dan yang
diteliti sudah relevan dengan apa yang sesungguhnya ada di lapangan. Demi
memperoleh keabsahan dari data-data peneliti dalam penelitian ini menggunakan
keabsahan data yaitu pengujian data Triangulasi. Menurut Sutama (2019)
Triangulasi data adalah sebuah teknik untuk pengecekan data yang diperoleh dari
berbagai sumber dan menggunakan berbagai cara serta berbagai waktu. Peneliti
menggunakan keabsahan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan keabsahan
data Triangulasi Sumber. Triangulasi sumber sendiri merupakan cara yang
digunakan untuk membandingkan serta mengecheck suatu informasi-informasi
yang didapat oleh peneliti melalui waktu dan alat yang berbeda yaitu wawancara
dan dokumentasi, kemudian peneliti membandingkan hasil data tersebut dengan
apa yang dikatakan orang di depan umum dengan yang dikatakan secara pribadi,
membandingkan apa yang dikatakan seseorang dengan apa yang dikatakan oleh
orang lain dan dari pandangan orang lain. Dalam penelitian ini peneliti
membandingkan hasil wawancara dengan mahasiswa yang satu dengan
mahasiswa yang lainnya kemudian dibandingkannya lagi dengan dokumentasi

yang berupa pelaksanaan pembelajaran secara daring.

G. Teknik Analisis

Teknik analisis merupakan komponen-komponen penelitian yang wajib
dilakukan oleh peneliti, apabila tidak ada analisis dari data-data maka akan
menghasilkan data-data yang mentah tanpa ada kesimpulan serta makna dari data
yang diperoleh di lapangan. Menurut Sutama (2019) analisis data adalah
pemecahan data-data dari lapangan menjadi sebuah komponen-komponen yang
lebih kecil atas dasar elemen serta struktur-struktur tertentu. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik analisis data menggunakan teknik analisis data dari
Huberman & Miles (1994) yaitu model analisis data interaktif dengan langkah-

langkah analisisnya yaitu sebagai berikut:
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1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Data collection atau pengumpulan data dilakukan oleh peneliti
dengan cara penggalian data di lapangan. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara mencari data-data yang dibutuhkan oleh peneliti serta
berbagai jenis data-data yang ada di lapangan, kemudian peneliti mencatat
data-data tersebut yang ditemukan di lapangan. Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan pencarian data di Universitas Islam Sultan Agung
Fakultas Psikologi Tahun Angkatan 2019. Pengumpulan data tersebut
dilakukan dengan cara mewawancarai Mahasiswa UNISSULA angkatan
tahun 2019. Selain itu, peneliti juga melakukan pencarian data dengan cara
mendokumentasikan mahasiswa saat pelaksanaan pembelajaran daring
serta dokumentasi lainnya terkait kognisi mahasiswa.

2. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah suatu proses dari pemilihan data-data,
penyederhanaan data, pengabstrakan dari data yang sifatnya masih kasar
yang diperoleh dari lapangan yang sudah diperoleh peneliti. Menurut
Sutama (2019) proses dari reduksi data yakni: (1) Meringkas data-data; (2)
Mengkode data; (3) Melakukan penelusuran tema; (4) Membuat gugus-
gugus dari data. Cara yang dilakukan dalam mereduksi data yaitu cara
menyeleksi ketat data, meringkas dan membuat uraian sesingkat mungkin
dan menggolongkan data-data kedalam pola yang lebih luas. Teknik
reduksi data yang dilakukan oleh penehiti dalam penelitian ini yaitu
peneliti menyalin data wawancara dari alat perekam dan catatan yang
bersifat masih kasar kemudian dirubah kedalam bentuk yang lebih mudah
untuk dipahami. Selain itu juga peneliti juga meringkas dan membuat
uraian singkat hasil dokumentasi pada saat pelaksanaan penelitian,
kemudian peneliti membuat paragraf-paragraf setelah peneliti menganggap
semua data-data sudah terkumpul lalu peneliti membuang data yang tidak
diperlukan dalam penelitian ini.

3. Penyajian Data (Data Display)
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Data display atau penyajian data adalah suatu kegiatan apabila dari
informasi yang didapat oleh peneliti sudah terkumpul, maka kemungkinan
besar peneliti akan melakukan penarikan kesimpulan yang bersifat
sementara dan peneliti melakukan tindakan selanjutnya. Penyajian data
sendiri dengan cara menyajikan teks naratif yang berbentuk catatan
lapangan, matriks, grafik, jaringan, bagan serta sejenis lainnya. Dari
bentuk tersebut peneliti menggabungkan informasi kemudian disusun
dalam suatu bentuk yang padu dan bisa dipahami supaya memudahkan
peneliti untuk melihat apa yang sedang terjadi yaitu apkah kesimpulan
sementara sudah tepat atau belum dan apakah perlu melakukan analisis
ulang informasi yang didapat. Dalam penelitian ini, peneliti juga
melakukan penyajian data berupa hasil wawancara dan hasil dokumentasi
terkait penelitian.

Penarikan Kesimpulan (\Verification)

Penarikan kesimpulan di sini, peneliti melakukan penarikan
kesimpulan dengan cara terus menerus dilakukan dari data-data yang
sudah dikumpulkan peneliti selama di lapangan. Pengumpulan data ini,
peneliti harus mencari arti-arti dari benda, mencatat keteraturan dari pola
(dalam sebuah teori), penjelasan, alur permasalahan yaitu sebab akibat dari
permasalahan dan proposisi. Kesimpulan sebelumnya belum terlalu jelas,
kemudian di sini meningkat ke lebih rinci dan jelas. Sutama (2019)
Kesimpulan tersebut harus - diverifikasi melalui cara: (1) Peneliti
memikirkan ulang penulisannya; (2) Peneliti meninjau ulang catatan di
lapangan; (3) Peneliti juga meninjau kembali dan bertukar pikiran dengan
teman-temannya supaya bisa mengembangkan suatu kesepakatan; (4)
Peneliti mengupayakan hal yang luas untuk menempatkan suatu salinan
temuan-temuan dalam seperangkat data lainnya. Di dalam penelitian ini,
peneliti melakukan penarikan kesimpulan awal yang masih bersifat
sementara dan juga akan berubah apabila tidak ditemukan suatu bukti-

bukti yang kuat pada saat pengumpulan data selanjutnya. Peneliti juga
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membuat suatu kesimpulan sesuai dengan data-data yang telah diproses

melalui reduksi data dan juga penyajian suatu data.

H. Refleksi Peneliti

Dalam membuat tulisan penelitian ini tentu peneliti mengalami banyak
kekurangan, salah satunya yaitu subjek penelitian karena tidak semua mahasiswa
mau dijadikan sebagai subjek penelitian. Selain itu juga, kurang teliti penulisan
yang dilakukan oleh peneliti selama penulisan penelitian ini, misalnya ada tulisan-
tulisan yang kurang sesuai atau penulisan typo dan tidak sesuai dengan pedoman
penulisan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Kemungkinan juga pembahasan
dalam penelitian yang dibuat oleh peneliti kurang begitu luas, sehingga hanya

beberapa saja yang dibahas.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kencah Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan desain
penelitiannya yaitu fenomenologi. Fokus dari penelitian ini yaitu kognisi
mahasiswa UNISSULA angkatan tahun 2019 selama pembelajaran daring.
Peneliti mencari subjek penelitian sesuai dengan kriteria penelitian yaitu indeks
prestasi komulatif mahasiswa, selain itu juga peneliti mencari subjek penelitian
mahasiswa angkatan 2019 tiga laki-laki dan juga tiga perempuan sehingga jumlah
dari subjek di dalam penelitian ini ada enam orang. Maksud dari penelitian ini
dengan beragam kriteria penelitian dimaksud supaya hasil dari penelitian yang
dilakukan peneliti saat di lapangan juga mendapatkan beragam informasi. Selama
pencarian data penelitian, pertama peneliti meminta izin kepada subjek penelitian
untuk bersedia atau tidak menjadi subjek penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dengan menandatangani informed consent sebagai bukti ketersediaan subjek
penelitian, selanjutnya peneliti memperkenalkan diri dan narasumber juga
mengenalkan dirinya, kemudian peneliti -menjelaskan tentang maksud dari
pertemuan ini bahwa peneliti ingin mewawancarali dan meminta data secara
realistis kepada mahasiswa dan menjawabnya secara jujur.

Peneliti juga menjelaskan tentang kognisi dalam lingkup pendidikannya.
Peneliti melakukan penelitian secara langsung kepada subjek-subjek penelitian
supaya data yang diperoleh peneliti bersifat asli dan tidak rekayasa. Kognisi yang
dibahas dalam penelitian ini terkait dengan teori dari Jean Piaget. Teori dari Jean
Piaget terdiri dari skema atau skemata, asimilasi, akomodasi dan equilibrasi.
Karena permasalahan sekarang ini, mahasiswa dalam mengikuti pelaksanaan
pembelajaran melalui daring maka fenomena yang diteliti oleh peneliti terkait
kognisi mahasiswa selama pembelajaran daring. Selama pembelajaran daring
tersebut, peneliti jJuga meminta izin untuk melakukan foto kegiatan pembelajaran
daring yang sedang dilakukan oleh narasumber gunanya untuk menambah data

penelitian dan menguatkan data penelitian dengan teknik wawancara. Selain itu,



35

peneliti juga meminta data tambahan yaitu kartu rencana studi yang dimiliki oleh
semua subjek penelitian kemudian difoto dan digunakan juga sebagai pelengkap
informasi dan data yang dicari di lapangan.

B. Hasil Pengambilan Data

1. Subjek 1
a. ldentitas Subjek

Nama - HI (Inisial)
Jenis Kelamin : Perempuan
Umur : 21 Tahun
Tempat/Tanggal Lahir : Kota G, 14 Mei 00
Agama > Islam
Alamat : Dusun T Kecamatan K
Hari/Tgl Wawancara : Senin, 21 Maret 2022
Topik wawancara : Kognisi Mahasiswa Selama Pembelajaran Daring

b. Hasil Wawancara

Peneliti melakukan wawancara terhadap narasumber HI ini pada hari
Senin tanggal 21 Maret 2022 pada pukul 07.00 malam. Subjek HI ini jenis
kelaminnya perempuan dan beragama Islam. Tempat tinggal HI berada di
Dusun T Kecamatan K. Peneliti melakukan wawancara terhadap subjek HI
mengenai kognisi selama pembelajaran daring. Pada saat pembelajaran
daring ini menurutnya seperti masih asing karena tiba-tiba diterapkan dalam
dunia pendidikan, apalagi baru satu tahun belum ada mengikuti pelaksanaan
perkuliahan dan tiba-tiba sudah pembelajaran daring. Sehingg subjek HI ini
merasa kaget karena pembelajarannya kurang maksimal tidak seperti
pembelajaran pada saat offline. Untuk pembelajaran yang dirasa masih
kurang maksimal tersebut, subjek HI mengaku bahwa pengetahuannya
selama pelaksanaan pembelajaran daring ini kurang maksimal dan lebih
maksimal waktu masih pembelajaran tatap muka. Karena menurut HlI
pembelajaran tatap muka ini bisa berkumpul dengan teman-teman, bisa

berdiskusi sehingga lebih leluasa kalau bertemu langsung daripada harus
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melakukan percakapan lewat chat grup maupun chat personal. Selain itu
juga, bisa bertanya langsung kepada dosen sehingga penjelasannya lebih
detail, tidak lewat chat yang dirasa masih kurang paham penjelasannya.

Pelaksanaan pembelajaran daring ini, HI harus beradaptasi dengan
sistem pembelajarannya. Adaptasi yang dilakukan oleh HI saat penerapan
pembelajaran daring dengan melakukan lebih banyak untuk membaca,
banyak bertanya atau berkomunikasi dengan teman lewat chat whatsaap
meskipun baru kenal temannya, subjek HI memberanikan diri untuk
bertanya-tanya kepada temannya supaya dapat menambah pengetahuannya.
Selama pembelajaran daring ini ada materi yang bisa dipahami oleh HI dan
ada juga materi yang kurang bisa dipahami terutama materi tentang
perhitungan dalam studi psikologi tentu ada mata kuliah statistik yang
diajarkan melalui daring susah untuk dipahaminya sedangkan materi yang
mudah dipahami apabila materi tersebut dijelaskan oleh dosen yang
dikaitkan dengan pengalaman-pengalaman kehidupan sehati-hari. Menurut
HI enaknya pembelajaran daring ini kalau misalkan ditanya oleh dosen,
apabila HI tidak bisa menjawab akan dialihkan kepada temannya atau tanya
lewat chat temannya sehingga mempermudah untuk menjawab yang ditanya
oleh dosen, karena materi yang diajarkan tidak dipelajari dulu oleh HI dan
menurut HI lebih suka menyepelekan hal tersebut dan menggampangkannya
karena bisa bertanya dengan teman ketinya ditanya oleh dosen.

Menurut pernyataan dari HI ini-materi yang diterima selama
pembelajaran daring masih agak kesulitan karena terbatasnya tempat dan
juga waktu. Sehingga pembelajaran yang dilakukan selama daring ini
menurut HI adalah sesuatu hal yang baru yang harus dipahami dan dipelajari
baik materinya maupun penggunaan teknologi. Untuk mempelajari hal yang
baru ini, HI selalu melakukan serching mengenai materinya, tanya kepada
teman bahkan sampai tanya kepada kakak tingkat supaya bisa mendalami
materi yang diajarkan oleh dosen. Selama pembelajaran daring tentunya
mengalami beberapa kendala baik teknis maupun non teknis. HI

mengatakan bahwa hambatan yang pernah dilalui yaitu terkait dengan



37

sinyal, kurang paham akan materi yang dijelaskan. Terkendalanya sinyal
juga menjadi salah satu hambatan untuk HI karena tertinggal akan
penjelasan dari dosen, karena ketika sinyal hilang dan disaat itu HI
tertinggal informasi dari dosen. Selain itu hambatan yang dirasakan oleh HI
yaitu terkait dengan kepahamannya terhadap materi karena HI merupakan
tipe orang yang lebih paham kalau dijelaskan secara langsung dan lebih
mudah dipahami kemudian juga yang menjadi penghambat yaitu selama
pembelajaran daring merasa malas untuk belajar dan mengikuti pelaksanaan
pembelajaran.

Pada waktu awal pelaksanaan pembelajaran daring, menurut HI
pengetahuannya terhadap materi pembelajaran sama sekali tidak bisa
dipahami karena pada saat dijelaskan oleh dosen, HI tidak memperhatikan
dan akibatnya pada saat ujian melihat buku, power point dan google untuk
menjawab pertanyaannya. Sehingga semakin lama pembelajaran daring ini,
HI melaksanakan pembelajaran daring dengan begitu kadang lebih
memperhatikan dan kadang juga tidak memperhatikan. Imbas pembelajaran
daring ke indeks prestasi komulatif yang diperoleh oleh HI yang awalnya
pembelajaran tatap muka lumayan baik sedangkan pada saat pembelajaran
daring, indeks prestasi komulatifnya langsung menurun. Karena nilai yang
diperoleh HI semakin rendah, maka H! beradaptasi untuk menjadi lebih baik
lagi dengan mencari materi tambahan dari media sosial misalnya tiktok,
youtube dan lebih banyak mencatat dan lebih sering membaca buku untuk
bisa menambah pengetahuan HI apabila tidak paham yang dijelaskan oleh
dosen. Kondisi seperti itu, HI juga dapat menambah pengalaman dan
mendapatkan tantangan untuk menguasai teknologi, lebih meningkatkan
motivasi untuk belajar dan harus membaca supaya bisa mengerti materinya.

Melewati pelaksanaan pembelajaran daring tersebut, HI juga
merasakan kesulitan-kesulitan yang dihadapinya dan beberapa dampak yang
juga dirasakan oleh HI baik dampak positif maupun dampak negatif juga.
Dampak positif terkait dengan penguasaan materi yang dirasakan oleh HI

yaitu bisa belajar dari internet dan teknologi dan bisa menambah ilmu lewat
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organisasi yang diselenggarakan daring juga. Akan tetapi menurut HI juga
penerimaan materi pembelajaran daring tidak sebaik dan semudah pada saat
pembelajaran tatap muka, sehingga materinya tidak maksimal pemerolehan
pengetahuannya saat mengikuti pembelajaran daring. Selain itu dampak
negatif yang dirasakan oleh HI yaitu menurunnya nilai yang awalnya pada
saat pembelajaran tatap muka lebih baik sekarang menjadi menurun karena
materi dan pengetahuan yang diperoleh tidak maksimal. Selain itu menurut
HI selama pembelajaran daring ini juga menggangung karena terlalu banyak
tugas yang diberikan sehingga sering merasa pusing dan pengetahuannya
juga menjadi tidak menambah.

Pembelajaran selama daring juga mengganggu penyerapan materi ajar
yang diberikan oleh dosennya. Materi yang diberikan oleh dosen kurang
bisa dipahami oleh HI karena susah sinyal dan juga Hl susah untuk fokus
mengikuti pembelajaran daring sehingga terkadang juga pada saat
pembelajaran daring. berlangsung HI malah ketiduran. Dampak negatif
tersebut, HI juga ada solusinya supaya tidak seperti itu terus menerus dan
kedepannya menjadi lebih baik lagi. Solusi yang dilakukan HI menurutnya
bahwa harus meningkatkan motivasi untuk belajar dan belajar semua hal,
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen secara tepat waktu
supaya tidak keteteran dan bisa belajar materi yang lain. HI juga mencoba
untuk lebih produktif dan lebih percaya diri karena HI lebih mudah insecure
dengan teman-temannya yang lebih baik. Pelaksanaan pembelajaran yang
seperti ini, HI lebih memilih untuk pembelajaran dilakukan secara luring
karena lebih bisa mengerti dan memahami materi, tidak bergantung dengan
sinyal internet dan tidak mudah ketiduran selain itu juga tidak lupa kalau
ada jadwal kuliah.

c. Hasil Dokumentasi
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Table i. Dokumentasi Subjek 1

No Dokumentasi Deskripsi
1 @ UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG SEMARANG Pada Saat awal maSUK
I alsisiniih i buniii kuliah dan masing
b W:m“““ . pembelajaran tatap
n o wew _ muka, indeks prestasi
n:u m m semester yang
didapatkan oleh subjek
T HI yaitu masih di bawah
i 3,50 yaitu hanya 3,34
saja, berarti nilai tersebut
masih belum dikatakan

terbaik.

2 @ UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG SEMARANG Pada pelaksanaan
N m:mu:.m: pembelajaran yang
SN S dilakukan secara daring
m ini,  indeks  prestasi
Yy semester yang
m : didapatkan oleh HI ini

mengalami  peningkatan

sangat sedikit yaitu 3, 40

saja.  Sehingga  bisa
dikatakan belum
mencapai  nilai 3,50

sehingga masih kurang
baik.
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3 HI mengikuti
pembelajaran daring
lebih suka di tempat yang
ramai dan juga
mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan oleh
dosen  dikerjakan  di
rumah makan bertemu
dengan teman-temannya
maupun mengerjakan
tugas di rumah atau di
Kos.

2. Subjek 2
a. ldentitas Subjek

Nama : DO (Inisial)

Jenis Kelamin : Perempuan

Umur : 21 Tahun

Tempat/Tgl Lahir : Kota G, 31 Maret 01

Agama : Islam

Alamat : Dusun N Kecamatan G

Hari/Tgl Wawancara : Kamis, 24 Maret 2022

Topik Wawancara : Kognisi Mahasiswa Selama Pembelajaran Daring

b. Hasil Wawancara
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan cara mewawancarai
narasumber DO pada hari kamis tanggal 24 Maret 2022 pada pukul 06.30
malam. DO ini jenis kelaminnya perempuan dan agamanya yaitu agama
islam. DO berasal dari Dusun N Kecamatan Gdan studinya di Semarang.
DO berumur 21 tahun lahir di Kota G. Peneliti melakukan wawancara

terkait dengan kognisinya selama pembelajaran daring atau pengetahuannya
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selama mengikuti pelaksanaan pembelajaran daring baik kesulitan, dampak
negatif, dampak positif sampai dengan solusi yang dilakukan untuk
menangani permasalahannya. Selama pelaksanaan pembelajaran secara
daring ini DO untuk penguasaan materi mata kuliah masih merasa kurang
mengerti yang dijelaskan oleh dosen karena dijelaskan secara online jadi
DO merasa kesusahan untuk menangkap makna materinya. Sehingga DO ini
berusaha untuk beradaptasi dengan pelaksanaan pembelajaran secara daring
dengan cara lebih bisa mengatur waktu dan mempersiapkan waktu untuk
mengikuti pembelajaran, persiapan untuk kuota dan wifi supaya sinyalnya
bagus. Akan tetapi ada beberapa materi juga yang mudah untuk dipahami
oleh DO seperti materi-materi yang sifatnya ke teori, karena ada beberapa
materi yang berupa teori ini yang sudah dibaca dan dipahami juga sehingga
memudahkan DO untuk mengikuti pelaksanaan pembelajaran daring.
Menurut DO materi yang dijelaskan secara daring ini mudah diterima
dan lebih subjektif, meskipun memang ada beberapa materi yang belum
pernah juga DO pelajari sebelumnya atau yang telah dibaca sebelumnya.
Untuk pengalaman membaca materi tentang psikologi ini biasanya
dipelajari dengan membaca materinya sebelum pelaksanaan pembelajaran
daring karena kalau hanya mengandalkan pelaksanaannya bersama dosen
materi susah untuk dipahami oleh DO. Selain itu, DO juga sebelum
mengikuti pelaksanaan pembelajaran terlebih dahulu untuk membaca
sumber-sumber tekait dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan oleh
dosen supaya mempermudah DO untuk bisa mengimbangi materi yang
dijelaskan oleh dosen. Kelancaran menerima pengetahuan yang diimbangi
oleh mencari materi sendiri, DO juga mengalami beberapa kesulitan yang
dirasakan pada saat mengikuti pelaksanaan pembelajaran daring yaitu
terkait dengan sinyal. Selain sinya, DO juga mengakui bahwa ada juga
materi-materi yang tidak bisa diterima dengan baik dan tidak menambah
pengetahuan yang dimilikinya. Selain itu juga DO juga mengakui bahwa

pengetahuan yang didapatkan selama pembelajaran daring ini membuat DO
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semakin menurun pengetahuannya karena tidak seperti pada saat
pembelajaran tatap muka.

Semakin lama pelaksanaan pembelajaran secara daring ini, DO juga
semakin bisa menyesuaikan diri dengan keadaannya yang memang dituntut
untuk seperti itu dengan melaksanakan pembelajaran daring yang
menggantikan pembelajaran tatap muka. Menurut DO pembelajaran yang
dilakukan secara tatap muka lebih mudah karena pembelajaran tatap muka
DO lebih merasa paham dan penjelasannya dilakukan secara langsung oleh
dosen sehingga mudah untuk dimengerti dan dipahami. Sedangkan kalau
pembelajaran secara daring Ini DO menjadi kurang fokus mengikuti
pembelajaran dan materi yang dijelaskan susah untuk dipahami sehingga
mencari materi lagli untuk menambah pengetahuan. Cara DO untuk
beradaptasi dengan pembelajaran daring ini sesering mungkin untuk
membaca baik buku, jurnal yang ada di internet dan power point yang
dishare oleh dosen. Karena pembelajaran daring ini tidak sama dengan
pembelajaran luring jadi DO sebisa mungkin untuk beradaptasi dengan baik,
akan tetapi waktu awal-awal dan sampai sekarang pun kadang masih merasa
malas untuk mengikuti pembelajaran yang dilakukan secara daring. Selama
pembelajaran daring ini banyak juga pengalaman dan materi yang
didapatkan oleh DO, kalau untuk materi berasal dari makalah maupun
power point dosen dan kalau pengelaman, DO mendapatkan pengalaman
belajar kelompok yang tidak bertemu secara langsung serta kesabaran yang
diuji dengan kekompakan maupun sinyal jaringan.

Kesulitan-kesulitan yang dirasakan oleh DO juga membuat kendala
dalam memahami materi yang dijelaskan oleh dosen ketika pembelajaran
daring. Kesulitan yang diungkapkan oleh DO yaitu sulit memahami materi
yang dalam bentuk hitung-hitungan dan materi praktikum yang tidak bisa
dipahami, sehingga menurut DO untuk pembelajaran praktikum lebih baik
dilakukan secara tatap muka supaya DO bisa praktek secara langsung.
Selain itu, DO juga mengalami beberapa dampak negatif selama mengikuti

pelaksanaan daring, DO mengungkapkan bahwa DO kurang bisa memahami
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materi pembelajaran yang dilakukan selama pembelajaran daring, tidak
fokus baik pada saat mengikuti pembelajaran daring maupun mengerjakan
tugas karena tidak mengerti. Selain itu, dari dampak negatif tersebut hingga
mengimbas ke nilai semester, DO menyetakan bahwa selama pembelajaran
daring ini nilai indeks prestasi komulatif nya menurun karena menurutnya
pembelajaran daring berbeda dengan pembelajaran yang dilakukan secara
tatap muka.

Dampak negatif yang dirasakan oleh DO ini mengganggu penyerapan
materi yang diikuti selama pembelajaran karena sering malas-malasan dan
menyepelekan. Selain itu juga pelaksanaan pembelajaran daring ini
mengganggu DO karena pusing memikirkan dan mengerjakan banyak tugas
yang diberikan oleh dosen. Yang dikatakan oleh DO bahwa banyaknya
tugas-tugas yang susah dan deadline tugas yang juga berdekatan antara satu
dengan yang lain terkadang juga deadline bersamaan sehingga membuat DO
males untuk mengerjakan tugas tersebut dan akhirnya negrjainnya tabrakan
semua dengan tugas yang lain. Selain dampak negatif, menurut DO
pembelajaran daring ini juga mempunyai sisi positif yaitu pembelajarannya
lebih fleksibel karena tidak harus pergi pulang kampus, tidak harus dandan
kalau mengikuti perkuliahan dan tidak nyiapin baju untuk pergi kekampus.
Antara dampak negatif dan dampak positif yang dirasakan oleh DO lebih
banyak dampak negatif selama pelaksanaan pembelajaran daring. Dari
dampak negatif tersebut, DO juga memiliki solusi untuk mengatasinya yaitu
lebih  mempersiapkan diri dan lebih mempersiapkan jaringan untuk
mengikuti pembelajaran daring, namun menurut DO solusi itu juga kurang
tepat untuk mengatasi kalau susah memahami materi dan solusi tersebut
tidak dapat digunakan dengan jangka panjang.

c. Hasil Dokumentasi
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Table ii. Dokumentasi Subjek 2

No

Dokumentasi

Deskripsi
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3 Pada saat mengikuti
pembelajaran daring dan
mengrjakan  tugas-tugas
dari dosen, DO kadang
mengikutinya ketika di
kampus maupun di rumah
atau kos juga.

3. Subjek 3
a. ldentitas Subjek

Nama : BDP (Inisial)

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Umur : 25 Tahun

Tempat/Tgl Lahir : Kota K, 2 Desember 97

Agama : Islam

Alamat : Dusun N Kecamatan B

Hari/Tgl Wawancara : Senin, 28 Maret 2022

Topik Wawancara : Kognisi Mahasiswa Selama Pembelajaran Daring

b. Hasil Wawancara
Hasil wawancara dengan narasumber BDP pada hari senin tanggal 28
Maret 2022 pukul 07.45 malam terkait kognisi mahasiswa selama
pelaksanaan pembelajaran daring. BDP jenis kelaminnya laki-laki dan
umurnya 25 tahun lahir di Kota K tanggal 2 Desember 1999 serta
beragaman islam. Peneliti melakukan wawancara terhadap BDP terkait
dengan kognisi selama pembelajaran daring. BDO ini merupakan siswa

yang aktif mengikuti kegiatan organisasi Unit Kegiatan Mahasiswa
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sehingga yang dikatakan bahwa BDO lebih sering waktunya mengikuti Unit
Kegiatan Mahasiswa akan tetapi bukan berarti BDO meninggalkan
kuliahnya yang dilakukan secara daring. Pembelajaran yang dilakukan
secara daring pengetahuannya berbeda dengan pengetahuan yang
didapatkan secara luring sehingga BDO haruh bisa beradaptasi dan
menyesuaikan pelaksanaan pembelajaran daring. BDO mengatakan bahwa
menyesuaikan pembelajaran daring dengan cara memahami dan lebih suka
mengikuti pembelajaran ketika suasananya sepi dan sendirian sehingga
BDO mencari tempat yang sepi di kamar.

Materi yang didapatkan oleh BDO belum pernah dipahami sehingga
memahaminya pada saat pelaksanaan pembelajaran secara daring. Akan
tetapi menurut BDO materi yang diberikan oleh dosen mudah untuk
dipahami oleh BDO namun masih ada juga beberapa keterbatasan. Apabila
ada salah satu materi yang kurang dipahami oleh BDO lebih baik bertanya
kepada dosennya. Sehingga proses pembelajaran daring ini menurut BDO
harus bisa lebih aktif lagi. Seperti pengalaman yang dikatakan oleh BDO
bahwa pengalamannya lebih memakai imajinasi pemikiran, jadi sambil
membayangkan dosen yang sebelumnya menjelaskan diingat-ingat sehingga
dapat mengingat kembali kejadiannya. Diterapkannya pembelajaran secara
daring, BDO pengetahuannya sama saja seperti pembelajaran yang
dilakukan secara tatap muka baik dalam penerimaan materi maupun
penjelasan praktek. Sehingga BDO mudah juga untuk menyesuaikan dirinya
selama pembelajaran daring seperti pembelajaran tatap muka sebelumnya.

Menurut BDO ini lebih mudah pembelajaran daring dikarenakan biaya
yang dikeluarkan lebih sedikit dan BDO juga bisa menerima materi yang
diberikan oleh dosen dengan baik seperti pembelajaran tatap muka, jadi
antara pembelajaran daring dengan pembelajaran tatap muka sama saja tidak
ada bedanya. Supaya pembelajaran daring ini seimbang dengan
pembelajaran tatap muka, BDO lebih sering aktif berdiskusi, aktif mengikuti
organisasi sehingga membuat indeks prestasi komulatif yang didapatkan

oleh BDO semakin meningkat selama pembelajaran daring. Pembelajaran
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daring ini berdampak positif terhadap BDO karena belajarnya melalui
diskusi, power point dan mencari di internet. Sehingga menurut BDO
pembelajaran daring ini tidak mengganggu apapun sehingga hanya seperti
pembelajaran biasanya, karena menurut BDO pengerjaan tugas ya
dikerjakan tepat waktu, mengikuti perkuliahan juga sesuai dengan
jadwalnya.

Selama pelaksanaan pembelajaran daring ini pengetahuan BDO juga
semakin menambah meskipun pembelajaran tidak dilakukan secara tatap
muka. Menurut BDO ini mata kuliah yang baru-baru dapat dipahami dan
kalau kesusahan selalu bertanya dengan dosen atau teman yang sudah
paham. Selain dampak positif yang dirasakan oleh BDO, dia juga
merasakan dampak negatifnya. Dampak negatif maupun hambatan yang
dirasakan oleh BDO salah satunya yaitu kadang malas bergerak kalau mau
mengikuti kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan daring, kadang kurang
fokus hingga ketiduran sampai selesai perkuliahan, kadang juga frustasi tapi
tidak sering karena kalau frustasi kemungkinan juga memikirkan masalah
yang lainnya. Dari dampak negatif yang dirasakan oleh BDO, juga memiliki
solusi untuk mengatasinya yaitu dengan cara lebih meningkatkan niat untuk
mengikuti  perkuliahan, mendengarkan, memperhatikan dosen dan
mengerjakan tugas dengan sebaik mungkin. Solusi yang dilakukan oleh
BDO juga menurutnya bahwa solusi tersebut bisa berdampak jangka
panjang supaya pada saat mengikuti pembelajaran daring dapat dilakukan
sebaik mungkin.

c. Hasil Dokumentasi

Table iii. Dokumentasi Subjek 3

No Dokumentasi Deskripsi
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1 UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG SEMARANG
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Saat pelaksanaan pembelajaran secara
daring berlangsung, nilai indeks

estasi semester yang didapatkan oleh
BDO ini naik drastis, akan tetapi
masih belum memenuhi nilai yang
baik. Indeks prestasi semester yang
didapatkan oleh BDO  selama
pembelajaran secara daring yaitu 3,39.

3 BDO mengikuti pembelajaran secara
daring dan juga diselingi dengan
mengerjakan tugas di kos.

4. Subjek 4

a. ldentitas Subjek
Nama
Jenis Kelamin
Umur
Tempat/Tgl Lahir
Agama

: ANH (Inisial)

. Laki-Laki

: 21 Tahun

: Kota D, 20 Mei 01

: Islam
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Alamat : JIn. SA Kecamatan B
Hari/Tgl Wawancara : Rabu, 30 Maret 2022
. Hasil Wawancara

Peneliti melakukan wawancara terhadap narasumber ANH yaitu
seorang laki-laki yang tinggalnya di Kota B. ANH merupakan salah satu
subjek penelitian yang umurnya masih 21 tahun dan beragama islam.
Peneliti melakukan wawancara mengenai kognisi selama pembelajaran
daring. Selama pembelajaran yang dilakukan dengan cara daring ini
pengetahuan yang didapatkan oleh ANH didapatkannya dengan membaca
power point yang diberikan oleh dosen dan dari penjelasan yang diberikan
oleh dosen. Menurut ANH, meteri yang didapatkan antara pembelajaran
daring dengan pembelajaran tatap muka lebih mudah materi yang
didapatkan dengan cara tatap muka. Kalau penjelasana secara tatap muka
lebih mudah dan pengetahuan juga lebih mudah untuk didapatkan, materi
yang dijelaskan lebih mudah didapatkan, sedangkan pembelajaran daring
susah  untuk mengerti materinya. Manurut ANH waktu awal-awal
pelaksanaan pembelajaran daring masih merasa kaget sehingga belum bisa
beradaptasi dengan pembelajarannya dan sulit untuk memahami penjelasan
dari dosen.

Pembelajaran daring ini menurut ANH susah dan tidak gampang
untuk dipahami sehingga perlu beradaptasi yang dulunya pembelajaran tatap
muka sekarang diganti dengan pembelajaran daring, cara ANH beradaptasi
yaitu yang awalnya pembelajaran di kampus sekarang harus belajar dari
rumah. Yang biasanya ANH ini pulang pergi kampus dan bertatap muka
langsung oleh dosen sekarang harus mendengarkan lewat plat form yang
digunakan oleh dosen. Menurut ANH yang mudah saat pelaksanaan
pembelajaran daring ini yaitu belajar kelompok terus, bisa belajar bareng
meskipun hanya lewat chat grup dan kalau misalkan tugas dikerjakan
sendiri terlalu susah untuk dikerjakan. Selain itu selama pembelajaran
daring, menurut ANH juga tidak berjalan tanpa hambatan, tentu selama

pelaksanaannya ANH mengalami hambatan-hambatan yaitu permasalahan
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jaringan internet yang menjadi penghambat pembelajaran sehingga tidak
maksud dengan penjelasan dari dosen dan kurangnya penguasaan teknologi
yang dirasakan oleh ANH. ANH ini masih kesulitan dalam penggunaan
teknologi sehingga perlu belajar terlebih dahulu mengenai teknologi yang
digunakan selama pelaksanaan pembelajaran daring selama ini yang
dilaksanakan.

Seiring berjalannya waktu, ANH ini semakin terbiasa dengan
pembelajaran daring karena sudah lama dilaksanakan dan menurutnya
bahwa pembelajaran saat ini yang cocok untuk diterapkan pada saat ada
virus covid-19 ini lebih baik pembelajaran dilaksanakan secara daring
meskipun susah mendapatkan ilmu yang diberikan oleh dosen. Akan tetapi,
sebaiknya menurut ANH lebih baik dilakukan setengah daring dan setengah
tatap muka biar ANH itu bisa mengerti dan menangkap materi serta
mendapatkan pengetahuan yang diberikan. Selama pembelajaran daring
menurut ANH banyak juga pengalaman yang didapatkan terutama dalam hal
teknologi karena pembelajaran daring dituntut untuk bisa mengerti
teknologi baik platform yang digunakan maupun platform lainnya yang bisa
membantu mengatasi permasalahan pembelajaran daring. Dampak negatif
dan dampak positif juga dirasakan oleh ANH. Dampak positif selama
pelaksanaan pembelajaran daring menurut ANH sendiri menytakan bahwa
pembelajaran yang dilakukan secara daring karena pandemi virus covid-19
ini lebih baik dilakukan secara daring karena supaya penukaran virusnya
tidak membludak terus menerus sehingga semakin lama akan diterapkan
pembelajaran secara tatap muka apabila virus tersebut sudah menghilang
dan pelaksanaannya bisa 100% dilaksanakan secara tatap muka.

Selain itu, selama pelaksanaan daring ini, ANH juga berusaha untuk
bisa memaksimalkan dalam mengikuti pembelajaran secara daring supaya
tidak tertinggal dengan teman yang lainnya. Kalau untuk dampak negatif
pelaksanaan pembelajaran daring menurut ANH bahwa selama
pembelajaran daring, file yang dikirim dari dosen hanya sedikit jadi tidak

menyeluruh sehingga ANH harus mencari sendiri materi-materi secara
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mandiri baik di internet, jurnal maupun artikel dalam bentuk online.
Terkadang juga ANH berhalangan hadir entah ada urusan maupun ketiduran
dan lupa jadwal pelaksanaan pembelajaran daring. Selama pembelajaran
daring ini juga mengganggu penerimaan materi yang didapatkan oleh ANH
tidak semaksimal pada saat pembelajaran tatap muka. Selain itu juga yang
mengganggu pelaksanaan pembelajaran daring juga jaringan internet
sehingga membuat penjelasan dari dosen tidak semaksimal pada saat tatap
muka. Dampak negatif terdapat solusi menurut ANH solusinya yaitu
membagi kapasitas pembelajaran setengah daring setengah tatap muka
karena dengan begitu pembelajaran tidak akan seperti penjelasan secara
daring yang kurang mengerti penjelasan maieri pembelajaran.

¢. Hasil Dokumentasi

Table iv. Dokumentasi Subjek 4

No Dokumentasi Deskripsi

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG SEMARANG
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pembelajaran tatap muka, nilai
indeks prestasi semester yang
didapatkan oleh ANH ini
sangatlah kecil dan masih sangat
Jauh dari kata nilai yang baik.
Nilai indeks prestasi semester
yang didapatkan oleh ANH ini
yaitu hanya 2,59.
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- Raye Kaligay
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Semacang, 20 Juni 2022
Mahasiswa

Sedangkan pada saat
pelaksanaan pembelajaran
daring ini, nilai indeks prestasi
semester yang didapatkan oleh
ANH ini mengalami penurunan
sehingga nilainya masih sangat
jauh dari nilai yang baik. Nilai
indeks prestasi semester yang
didapatkan oleh ANH hanya 2,
59.

3 ANH melaksanakan
pembelajaran secara daring dan
mengerjakan tugas di tempat
kerja, kampus, kos maupun di
rumah.

5. Subjek 5

a. ldentitas Subjek
Nama
Jenis Kelamin
Umur
Tempat/Tgl Lahir
Agama
Alamat
Hari/Tgl Wawancara

Topik Wawancara

: MMA (Inisial)
. Laki-Laki
: 21 Tahun
: Kota C, 13 April 01
> Islam
: Kota C Kecamatan B
: Selasa, 17 Mei 2022

: Kognisi Mahasiswa Selama Pembelajaran Daring




53

b. Hasil Wawancara

Subjek penelitian yang kelima yaitu MMA yang lahir di Kota C 13
April 01 telah berumur 21 tahun. MMA ini beragama islam dan tinggal di
Kota C. Peneliti melakukan penelitian terkait kognisi selama pelaksanaan
pembelajaran daring. Menurut subjek MMA selama pembelajaran daring
dapat menambah pengetahuan lainnya selain materi yang disampaikan oleh
dosen yaitu pengetahuan karena belajar teknologi sehingga pengetahuan
yang didapatkan semakin luas. Yang awalnya pelaksanaan pembelajaran
daring dirasa sangat sulit karena kesulitan dalam memahami materi
pembelajaran yang dijelaskan oleh dosen, akan tetapi subjek MMA ini lama
kelamaan semakin tersebiasa dan dapat memahami materi, menerima
informasi dari dosen melalui pembelajaran daring dapat dijangkau dan
diterima dengan mudah. MMA ini mengaku bahwa dia orangnya tipe yang
introvert sehingga suka menyendiri dan belajar sendiri daripada belajar
bersama dengan orang banyak. Pembelajaran daring ini, menurut MMA
tidak masalah buat dia karena pelaksanaan pembelajaran dilakukan di kos
atau di rumah secara sendirian.

Pertama masuk kuliah mengambil jurusan psikologi ini, MMA sudah
mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran daring, akan
tetapi lama kelamaan mudah untuk dipahami apalagi pada saat pelaksanaan
pembelajaran daring ini lebih mudah untuk dipahami dan juga dijangkau
dengan mudah. Cara adaptasinya selama pembelajaran yang dilakukan
secara daring tidak mengalami masalah dikarenakan MMA adalah seorang
introvert jadi dengan mudah beradaptasi dan MMA juga merasa santai
karena tidak terlalu kelelahan karena tidak pulang pergi ke kampus. Akan
tetapi ada juga beberapa mata kuliah yang tidak dimengerti oleh MMA,
karena memang hanya beberapa saja yang dapat dipahami dengan baik dan
kalau MMA ini selalu mencoba serta melakukan pemahaman terhadap
materi yang kurang dimengerti. Bekal materi yang akan diajarkan dan
sebelum diajarkan, MMA lebih dahulu mempelajari materi-materiny karena

supaya bisa paham ketika dijelaskan oleh dosen. Sehingga membuat MMA
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ini kadang juga mudah dipahami dengan baik semuanya dan kadang ada
beberapa saja yang masih belum paham. Menurut MMA, materi yang
mudah atai tidak mudah dipahami itu tergantung dengan cara menjelaskan
setiap dosen yang berbeda-beda.

Menurut MMA sendiri pembelajaran daring ini seperti tantangan baru
buat dia karena mencoba hal baru dan ada sisi serunya meskipun juga ada
sisi kesulitannya juga, akan tetapi MMA merasa senang karena sesuatu
pelajaran yang baru tersebut. Selama pembelajaran daring sendiri menurut
MMA ada nilai positifnya dan ada juga nilai negatifnya. Nilai positifnya
sendiri menurut MMA yaitu dapat menambah informasi teknologi di era
yang sekarang ini yang perkembangan teknologinya sangat pesat, selain itu
juga materi yang didapatkan bisa dari beragam dumber di internet.
Kecanggihan teknologi sekarang ini dapat mencari wawasan luas mudah
dengan sering-sering dan rajin mencari informasi sendiri supaya dapat
menambah wawasannya. Selain itu, MMA Ini juga dengan mudahnya
menyesuaikan diri dan cepat adaptasi dengan pembelajaran baru. MMA ini
lebih suka menyendiri dan belajar sendiri dibandingakn belajar tatap muka
bersama teman-temannya, meskipun memang kadang juga ingin bersama
temannya untuk bisa bertukar pikiran bersama-sama. Selain itu juga selama
pembelajaran daring, MMA bisa lebih aktif mengikuti webinar-webinar
supaya dapat menambah wawasannya.

Sedangkan dampak negatif menurut MMA selama pelaksanaan
pembelajaran daring ini sendiri bahwa MMA pada saat itu tidak bisa
melaksanakan mata kuliah yang sifatnya praktik, jadi kesusahan untuk
memahami dan mencermati mata kuliah yang sifathnya mengharuskan untuk
praktek langsung. Selain itu juga kesusahan dalam memahami mata kuliah
yang sifatnya perhitungan seperti statistik dan juga mata kuliah yang
mengharuskan untul eksperimen serta mata kuliah psikologi industri
kesusahan apabila dilaksanakan secara daring saat ini. Solusi yang
dilakukan oleh MMA selama pembelajaran daring ini dengan mengikuti

perkuliahan, menyerap ilmu dari dosen dan mencari ilmu lainnya di internet
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maupun di dalam pelaksanaan webinar secara online. Pembelajaran daring

ini tidak terlalu mengganggu pengetahuan MMA Kkarena bisa beradaptasi

dengan baik, dapat mengikuti dengan baik dan dapat mencari ilmu lainnya

selain dijelaskan oleh dosen sehingga inilah yang mencerimnkan bahwa

MMA adalah seorang introvert karena lebih suka belajar sendiri dan

pembelajaran online tidak disuruh maju kedepan menjelaskan materi

pembelajaran.

¢. Hasil Dokumentasi

Table v. Dokumentasi Subjek 5
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dosennya, nilai indeks prestasi
semster yang didapatkan oleh
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hanya 3, 32 saja sehingga masih
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Sedangkan pada saat
pelaksanaan embelajaran secara
daring ini, nilai indeks prestasi
semester yang didapatkan oleh
MMA ini mengalami penurunan
yang sangat drastis  dari
pembelajaran tatap muka. Nilai
indeks prestasi semester yang
didapatkan oleh MMA ini hanya
3,00.
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3 MMA  mengerjakan  tugas
daring dan mengikuti
pembelajaran daring terkadang
di rumah, di kos dan di tempat
makan di sekitar kampus.

6. Subjek 6
a. ldentittas Subjek

Nama : AEDP (Inisial)

Jenis Kelamin : Perempuan

Umur : 20. Tahun

Tempat/Tgl Lahir . Kota B, 14 Januari 02

Agama . Islam

Alamat : JIn. Ws Kecamatan B

Hari/Tgl Wawancara : Senin, 23 Mei 2022

Topik Wawancara : Kognisi Mahasiswa Selama Pembelajaran Daring

b. Hasil Wawancara

Subjek penelitian yang terakhir yaitu Sseorang perempuan yang
bernama inisialnya AEDP yang berumur 20 tahun lahir di Kota B 14 Januari
02 dan beragama islam. Peneliti melakukan wawancara terhadap subjek
AEDP mengenai kognisi selama pembelajaran daring serta dampak negatif
dan positifnya. Menurut AEDP selama pembelajaran daring berbeda dengan
pembelajaran sebelumnya karena yang dulu pembelajarannya tatap muka
langsung oleh dosennya jadi masih bisa mengerti penjelasan dan menerima
pengetahuan secara baik. AEDP harus bisa beradaptasi dengan
pembelajaran daring dan adaptasinya juga lumayan susah karena
pelaksanaan pembelajaran daring sendiri ada plus dan minusnya juga dan
pembelajaran daring ini juga bersifat fleksibel sedangkan minusnya yaitu

pembelajaran daring ini susah dimengerti materi yang dijelaskan oleh dosen
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dan lebih enak pembelajaran langsung apalagi kalau pembelajaran
mengharuskan untuk praktek karena bisa ditunjukkan secara langsung.
Selain itu juga, materi yang dijelaskan belum pernah dipelajari oleh AEDP
sehingga ketika dijelaskan juga tidak bisa mengerti apalagi semester yang
pembelajaran daring ini banyak yak mengharuskan untuk melakukan
praktek-praktek.

Selama pembelajaran daring ini materi pembelajaran tidak dapat
diterima oleh AEDP karena merasa terkecoh dengan bermain sosmed sambil
tiduran dan makan juga sehingga materi yang dijelaskan oleh dosen AEDP
ini ketinggalan. Proses AEDP dalam mengikuti pembelajaran ini sering juga
google materi, nonton video pembelajaran kalau ada tugas atau ulangan
karena selama pembelajaran itu pengetahuan yang dimiliki oleh AEDP tidak
mengalami pertambahan karena kurang nangkep pembelajaran. AEDP ini
sebenarnya masih bisa untuk menyesuaikan diri hanya saja tidak ada niat
dan tidak ada effort untuk mendengarkan pembelajaran di salah satu
platform untuk menjelaskan materi oleh dosen. Menurut AEDP perbedaan
antara pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring yaitu dalam
memahami materi karena lebih mengerti penjelasan secara tatap muka,
waktu karena kalau tatap muka harus on time sedangkan daring udah masuk
dulu dalam pembelajaran akan ttapi masih dengan kegiatan yang lain dan
sarana prasarana yang berbeda.

Pembelajaran yang menurut AEDP cocok digunakan untuk saat ini
selain pembelajaran praktikum itu bisa dilakukan daring, akan tetapi kalau
pembelajaran praktikum sebaiknya dilakukan secara tatap muka. Jadi
pengalaman yang didapatkan oleh AEDP selama pelaksanaan pembelajaran
daring ini yaitu susah mengikuti organisasi di kampus, susah mendapatakan
banyak teman, susah untuk sharing-sharing bersama teman-teman dan tidak
bisa bertemu langsung dengan dosen. AEDP harus bisa exsplore dari
internet di google, ebook, jurnal dan juga sering membaca pdf dari dosen-
dosen. Selama pembelajaran daring ini tidak hanya susah saja, menurut

AEDP juga ada dampak positifnya selama pelaksanaan pembelajaran
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daring. Dampak positif yang dirasakan oleh AEDP yaiyu dapat menambah
wawasannya terkait dengan penggunaan teknologi karena sekarang ini
teknologi berkembang sangat pesat, belajar untuk bisa mengerti materi
dengan mandiri dan memahami setelah dijelaskan oleh dosen akan tetapi
seiring berjalannya waktu juga AEDP ini menjadi terbiasa dan semakin bisa
berubah karena tidak lagi pusing banget seperti dulu.

Sedangkan dampak negatif sendiri terhadap pengetahuan AEDP vyaitu
bahwa AEDP masih keteteran saat mengerjakan tugas jadi ya akhirnya
pusing, tidak bisa fokus akhirnya ketinggalan dan kadang sampe stres
sendiri karena terlalu banyak tugas-tugas yang diberikan. Selain itu juga
pembelajaran daring ini berdapak pada pengurangan pengetahuan AEDP
dan tidak bertambah karena pada saat diterangkan oleh dosen tidak bisa
memahami terkadang juga sambil melakukan kegiatan yang lain.ada juga
beberapa pembelajaran yang tidak bisa dipahami oleh AEDP ini dan juga
dosen banyak yang hanya memberikan tugas-tugas yang banyak dengan
deadline yang bebarengan antara tugas yang satu dengan tugas yang lainnya.
Dampak negatif tersebut, AEDP juga ada beberapa solusi untuk mengurangi
dampak negatif dan kesulitannya vyaitu dengan menyemangati dirinya
sendiri supaya bersemangat lagi dan ingat orang tua, selebihnya itu peduli
terhadap diri sendiri supaya ada niat belajar dan mengikuti pembelajaran
daring.

c. Hasil Dokumentasi
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Table vi. Dokuementasi Subjek 6
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Dokumentasi

Deskripsi
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Awal masuk kuliah, pembelajaran
dilakukan secara tatap muka langsung
dengan dosennya. Pada  saat
pembelajaran tersebut, nilai indeks
prestasi semester yang didapatkan oleh
AEDP juga sangat kecil yaitu hanya
3,16 saja.

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG SEMARANG

4poBOX g 50112,
Emal_mtorma@unissula ac d Homepage: hiip furssda e

KARTU HASIL STUDI (KHS)
MA q JURUSAN 2 PSIKOLOGH
" 3 FAKULTAS : FAKULTAS PSIKOLOGI

K00E M MATA KULIAH [y

ToTAL

08

300
3

3%

»|>|>|=(z|5]=|2|2|2

[

Sedangkan pada saat pelaksanaan
pembelajaran daring berlangsung, nilai
indeks  prestasi  semester  yang
didapatkan oleh. AEDP ini mengalami
kenaikan yang sangat drastis hingga
mencapai  nilai baik. Nilai indeks
prestasi semester yang didapatkan oleh
AEDP pada pembelajaran daring ini
3,50.

AEDP memilih selama pembelajaran
daring ini banyak di rumah untuk
mengikuti pelaksanaan pembelajaran
secara  daring. Terkadang juga

melaksanakannya di kos.
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C. Tema-Tema Pokok

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di lapangan terhadap subjek

penelitian, maka dapat diperoleh tema pokok dari seluruh subjek penelitian yaitu

sebagai berikut.

Table vii. Tema-Tema Pokok

Z
o

Tema Pokok Subjek Penelitian

Pengetahuan selama pembelajaran daring

Adaptasi pembelajaran

Penguasaan materi yang diterima

Proses belajar

Hambatan pembelajaran daring

Penyesuaian diri

Perbedaan pembelajaran

Pembelajaran yang cocok

O O N o O B W N

Pengalaman yang didapatkan

[N
o

Keseimbangan pengetahuan

[EEN
[EEN

Kesulitan memahami materi

[EEN
N

Dampak positif pembelajaran daring dalam menambah pengetahuan

dan materi

13

Dampak positif pembelajaran daring terhadap pengetahuan

14

Dampak negatif pembelajaran daring terhadap pengetahuan dan

penguasaan materi

15

Dampak negatif pembelajaran daring terhadap pengetahuan

16

Solusi yang dilakukan dalam untuk mengatasi masalah
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Table viii. Unit Makna dan Deskripsi Subjek
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Tema Pokok Subjek Penelitian
1 2 3 4 5 6
Pengetahuan Pembelajaran Membuat Selama pelaksanaan | Pada saat belajar | Tidak ada masalah | Susah ~ memahami
selama daring berbeda | penguasaan pembelajaran daring | dengan mempelajari | dikarenakan materi | materi selama
pembelajaran dengan materi  menjadi | ini pengetahuan | power point yang | bisa dicari di | pelaksanaan
daring pembelajaran kurang maksimal | yang didapatkan | diberikan oleh | internet karena | pembelajaran daring
waktu  awal-awal | dan materi-materi | oleh subjek | dosen. Materi | sekarang ini zaman | karena pembelajaran
daring karena | yang diajarkan | penelitian masih bisa | tersebut yang | sudah semakin maju | dilakukan tidak
semakin ke sini | juga susah untuk | memahami  materi | dijelaskan oleh | sehingga bisa | bertatap muka
semakin  terbiasa, | dipahami oleh | yang dijelaskan oleh | dosen kemudian | mengimbangi langsung dengan
kalau waktu awal- | subjek penelitian. | dosen dan subjek | dipelajarai sendiri | dengan pengetahuan | dosen sehingga
awal, subjek masih tersebut juga ikut | oleh subjek. teknologi yang | kurang nangkep saat
merasa kaget aktif mengikuti beragam untuk bisa | pelaksanaan
dengan pelaksanaan organisasi di dimanfaatkan pembelajaran
pembelajaran kampus. pembelajaran tersebut.

secara daring.

daring.
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Adaptasi

pembelajaran

Beradaptasi
pelaksanaan
pembelajaran

Cara subjek
penelitian  untuk
beradaptasi

Subjek

beradaptasi

penelitian
dengan
pembelajaran daring

Merasa kaget

dengan sistem

pembelajarannya

Tidak

masalah beradaptasi

mengalami

dengan

Adaptasi yang
dilakukan subjek
penelitian  lumayan

daring dengan cara | dilaksanakannya | dengan cara lebih | yang berbeda. | pembelajaran baik dan mengikuti
lebih banyak lagi | pembelajaran memahami  materi | Karena sistem | daring, karena | dengan baik dan
berkomunikasi secara daring ini | yang  disampaikan | pembelajarannya subjek memiliki | tidak terlalu susah.
dengan teman- | untuk lebih | oleh dosen ' waktu | dilaksanakan secara | sifat introvert | Selama
temannya. Belajar | mempersiapkan pembelajaran. online sehingga | sehingga pembelajaran daring
melalui internet | waktu mengikuti dosen dan | pembelajaran daring | ini menurut subjek
seperti dari google, | pembelajaran dan mahasiswa harus | yang dilakukan | penelitian ada plus
tiktok dan youtube. | belajar = maupun bertemu secara | perorangan di | dan minusnya yang
Lebih banyak | mengerjakan online di salah satu | tempat yang | berbeda-beda.
membaca-baca tugas dari dosen- platform yang dapat | berbeda-beda
buku. dosen. digunakan menjadikan  subjek
pembelajaran tidak masalah
daring. selama  mengikuti
pembelajaran.
Penguasaan Untuk materi yang | Selama Subjek  penelitian | Karena Tidak semua mata | Merasa tidak bisa
materi yang | mudah dikuasai | pelaksanaan untuk  penguasaan | pembelajaran kuliah paham semua | menguasai  karena
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diterima oleh subjek yaitu | pembelajaran materi menurutnya | dilakukan secara | materinya ada | pada saat kuliah
penguasaan materi | daring, menurut | lebih mudah untuk | online, subjek | beberapa yang | tidak fokus pada

yang sifatnya teori- | subjek penelitian | dipahami. Selain itu | penelitian ~ merasa | memang kurang bisa | materi
teori. bahwa materi | juga ada beberapa | susah untuk | dipahami kemudian | pembelajaran. Pada
pembelaharan keterbatasannya memahami  materi | belajar tentang | saat  pembelajaran
yang  diberikan | terkait dengan | yang diajarkan dan | materi yang tidak | daring fokusnya
oleh dosen dan | penguasaan diterangkan secara | saya pahami sampai | subjek ini sambil
mudah  diterima | teknologi. online. Menurut | saya paham. Banyak | bermain sosmed
oleh subjek subjek, bahwa yang | materi yang bisa | seperti 1G, tiktok
penelitian. mudah itu ketika | dipahami juga | dan kadang juga
berkelompok karena | tergantung isi | sambil tiduran,
bisa belajar bareng- | materinya dan juga | makan sehingga
bareng apabila ada | cara dosen dalam | membuat tidak
yang tidak | menyampaikan. fokus pada
dimengerti. pembelajaran  yang

diajarkan.

Proses belajar Proses belajarnya | Proses belajar | Mengaitkan materi | Caranya subjek | Subjek penelitian ini | Cara belajarnya
subjek ini | subjek penelitian, | dengan  kehidupan | penelitian untuk | selama pelaksanaan | selain  diterangkan
mengikuti sebelum sehari-hari  supaya | proses belajar | pembelajaran daring | oleh dosen melalui
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pelaksanaan
pembelajaran
daring. Selain itu
juga
searching-searching

melakukan

di internet terkait
dengan materi

pembelajaran

mengikuti

pembelajaran
daring terlebih
dahulu  membaca
materi,  sumber
belajar seperti
artikel dan jurnal,

membaca sumber

mudah untuk
mempelajari dan
mengingatnya.

Selain itu, subjek

juga menggunakan
Imajinasinya
sehingga
membayangkan

dengan cara
menyesuaikan  diri,
karena sebelumnya
harus berangkat ke
kampus sedangkan
saat pelaksanaan
pembelajaran daring

harus dari rumabh.

merasa sangat
senang meskipun
pembelajaran  baru
terlinat sulit dan

tidak bisa dipahami
akan tetapi subjek
penelitian ~ merasa

ada rasa seru-

daring itu ya subjek

penelitian ~ melalui
google untuk
searching dan
menonton video

supaya mengerti.

supaya dapat | materi yang ada di | yang dijelaskan oleh serunya dan merasa

menambah internet  supaya | dosen dapat tidak ada masalah

pengetahuannya. mempermudahkan | mengingat ~ materi dan berjalan dengan

Kemudian subjek untuk | tersebut ketika baik untuk

terkadang  subjek | mengikuti subjek tidak paham mempelajari  materi

juga bertanya | pembelajaran materinya atau lupa baru serta

kepada teman- | daring. materi  yang -telah pembelajaran baru.

temannya dan juga dijelaskan oleh

kakak tingkat. dosen.
Hambatan Hambatan yang | Hambatan  yang | Subjek  penelitian | Untuk hambatan | Hambatan yang | Hambatan utama
pembelajaran dirasakan oleh | subjek penelitian | merasakan hambatan | selama  mengikuti | dirasakan oleh | yang dirasakan
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subjek ini  yaitu
terkait jaringan
internet  sehingga
membuat
ketinggalan
penjelasan dari

dosen Kkarena jika
internetnya
melemah, video
juga akan macet-
macet. Subjek juga
kurang

terkait

paham
dengan
materi yang dibahas

oleh dosen.

ini rasakan selama
pelaksanaan
pembelajaran
secara daring
yaitu jaringan
internet yang
melemah

sehingga menjadi

keluar masuk
google meet dan
akhirnya
ketinggalan

materi yang
diajarkan oleh
dosen.

pelaksanaan

pembelajaran daring
yaitu kurangnya
interaksi dengan
teman-teman
maupun dosen.
Selain itu, subjek ini

Juga merasa waktu

untuk belajar
kelompok juga
berbeda  terkadang
ada = yang bisa
terkadang juga tidak
sehingga kurang
kompak saat

berkelompok.

pembelajaran daring
ini terutama jaringan
itu

internet, selain

juga
kuota. Karena kalau

ketersediaan

itu semua terhambat
akan berdampak
juga pada

ketertinggalan

materi yang
dijelaskan oleh
dosen.

subjek penelitian ini
yaitu merasakan
bosan saat
pelaksanaan

pembelajaran

sehingga terkadang
mencari hiburan
dengan cara
menonton  youtube,
tiktok dan membuka
sosial media seperti

instagram.

subjek penelitian
yaitu sinyal dan
kuota karena jika
sinyal jelek
kesusahan untuk
bisa menerima
penjelasan  materi

dari dosen sehingga
susah untuk
didengarkan. Selain
juga
thingking dari orang

itu negatif
tua yang sebenarnya
subjek penelitian
sedang  mengikuti
pembelajaran secara
online tetapi dikira
bermain handphone

terus menerus.
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Penyesuaian Karena menurut | Menurut  subjek | Subjek  penelitian | Untuk sementara | Subjek  penelitian | Selama

diri subjek ini | penelitian bahwa | merasa mudah untuk | waktu  saat ini, | dapat menyesuaikan | pembelajaran daring
pembelajaran pembelajaran menyesuaikan  diri | subjek penelitian | dirinya selama | ini, subjek penelitian
daring sudah | daring sendiri | terhadap berusaha untuk terus | pembelajaran daring | merasa masih bisa
dilaksanakan sudah pelaksanaan menyesuaikan  diri | karena bisa | menyesuaikan  diri
selama dua tahun | dilaksanakan pembelajaran daring. | terhadap beradaptasi dan | karena pembelajaran
lamanya sehingga | selama dua tahun pelaksanaan tidak merasa | masih fleksibel.
subjek semakin | lamanya sehingga pembelajaran secara | terkekang  selama | Subjek  penelitian
terbiasa dengan | semakin lama, daring. pelaksanaannya. harus bisa memiliki
pelaksanakaan subjek  semakin effort yang tinggi
pembelajaran bisa untuk untuk mengikuti
daring. Akan tetapi | mempersiapkan pembelajaran
pada waktu awal- | diri untuk selalu daring.
awal dulu memang | melaksanakan
subjek merasa | pembelajaran
kaget daring.
diterapkannya
pembelajaran
daing.
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Perbedaan

pembelajaran

Pembelajaran yang
dilaksanakan secara
tatap muka dahulu
itu menurut subjek
pengetahuannya
lebih  baik
mudah

dan
untuk
mengartikan
pengetahuan  dan
mudah untuk
mempelajarinya.

Akan tetapi pada
saat  pelaksanaan

pembelajaran

daring, indeks
prestasi  semester
yang  didapatkan
oleh subjek
semakin  menurun

Menurut  subjek
penelitian bahwa
selama
pembelajaran

yang dilaksanakan

secara offline
lebih mudah
untuk mengikuti,
lebih faham
materi yang
diajarkan,
dijelaskan  oleh
dosen secara
langsung
sekaligus

diberikan contoh-
contohnya secara
menyeluruh.

Sedangkan kalau

Untuk pembelajaran

yang yang
dilaksanakan secara

dulu

tatap muka, menurut
subjek penelitian itu

pakainya buku dan

sering ke ' perpus
untuk  menambah
pengetahuan, kalau

untuk  pelaksanaan
pembelajaran secara
daring ini__ bisa
membaca buku di
internet karena kalau
pergi ke - kampus
pasti ribet
protokolnya. Subjek
juga
power

penelitian

belajar dari

Perbedaannya itu

kalau dulu awal
kuliah pembelajaran
secara langsung
mudah  memahami
materi sehingga
pengetahuan dapat
bertambah. - Kalau
sekarang ini banyak
kendala yang sulit
untuk -~ memahami
materi yang sedang
dijelaskan oleh
dosen melalui
pembelajaran jarak

jauh.

Perbedaan yang
dirasakan oleh
subjek penelitian
yaitu selama

pembelajaran tatap

muka dapat bertemu

teman-teman  dan
bisa sharing,
bertemu banyak
dosen sehingga
dapat berbagai
karakternya  setiap
dosen, selain itu
juga dapat eksplore
kota Semarang.
Akan tetapi

sekarang ini semua
harus melalui online

yang terkadang tidak

Perbedaan
pembelajaran

yang
dengan

tatap

pembelajaran
sekarang
pembelajaran

yaitu

dulu

muka

yang
dengan

daring

penerimaan

materi, penangkapan

materi

pembelajaran,

yang

dulunya selalu on

time waktu
mengikuti

perkuliahan  tetapi
yang sekarang
molor-molor  untuk
ikut kadang juga
terlambat.
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sehingga membuat | pembelajaran point yang diberikan semua internet
pengetahuan yang | yang dilaksanakan | oleh dosen, jurnal lancar terkadang
didapatkan oleh | secara daring | dan informasi juga merasa sedikit
subjek semakin | untuk saat ini, | lainnya secara online kesal.
merendabh. subjek penelitian | untuk  menambah
merasa kurang | wawasannya.
fokus, tidak
faham dan tidak
jelas.
Pembelajaran Kalau untuk | Pembelajaran Lebih cocok | Untuk sekarang ini | Menurut subjek | Selama kondisi
yang cocok kondisi saat ini, | yang cocok untuk | pembelajaran daring | lebih baik menurut | penelitian ini | pandemi yang
menurut subjek | dilakukan ~ pada | dengan catatan | subjek, sebaiknya dosen | sekarang ini lebih
sebaiknya mending | masa pandemi | dosen lebih bisa | pembelajarannya tidak hanya | cocok pembelajaran
pembelajaran covid-19 ini, jalan | mengerti metode | dilakukan  dengan | mengandalkan secara daring, akan
secara daring | satu-satunya yaitu | pembelajarannya, setengah daring | pembelajaran tetapi kalau
karena masih belum | dilaksanakannya | suasanya di kelas | untuk teori dan | daring. Terkadang | pembelajaran
aman meskipun | pembelajaran online lebih | untuk praktek bisa | pembelajaran daring | praktikum lebih baik
pembelajaran susah | secara daring, | diaktifkan diajarkan secara | terkadang juga | dilaksanakan secara
untuk  dimengerti | akan tetapi | contohnya langsung supaya | dilaksanakan secara | langsung.
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dan hanya | sebaiknya melakukan diskusi. | paham. tatap muka juga.
menambah  sedikit | pembelajaran Mahasiswa  diajak Selain  itu  juga
pengetahuan. dibuat semenarik | untuk memunculkan terkadang dosen
mungkin supaya | imajinasi dan harus bertanya
mahasiswa tidak | kreatifitas yang kepada mahasiswa
mudah merasa | dimiliki oleh apabila belum
bosan. mahasiswa, 'supaya paham bisa
tidak mudah bosan. dijelaskan kembali.
Pengalaman Pengalamnnya Subjek penelitian | Kalau untuk | Pengalaman  yang | Pengalaman  yang | Selama
yang yaitu sebuah | selama pengalaman  yang | didapatkan oleh | didapatkan oleh | pembelajaran daring
didapatkan tantangan. pembelajaran didapatkan oleh | subjek selama | subjek penelitian | tidak ada
Tantangan  untuk | daring lebih | subjek yaitu belajar | pembelajaran daring | banyak pengalaman hanya
nyaman dalam | banyak membuat | online, belajar | itu  sulit  untuk | mendapatkan belajar teknologi
pelaksanaan power point untuk | teknologi,  belajar | memahami  materi | pengalaman- saja karena selama
pembelajaran presentasi dalam | diskusi secara online | yang sifatnya | pengalaman pelaksanaan
daring, beradaptasi | pembelajaran dan mencari | praktikum sehingga | mengikuti webinar, | pebelajaran  secara
dengan daring dan bekerja | wawasan juga secara | praktikum ini dapat | belajar tentang | daring ini  yang
pembelajaran sama bersama | online. dilakukan secara | teknologi dan masih | digunakan untuk

daring, memotivasi

dengan kelompok.

luring.

banyak materi dari

melaksanakan yaitu
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diri sendiri. dosen yang | berupa teknologi.
didapatkan oleh
subjek penelitian.
Keseimbangan | Mendengarkan Untuk Cara melakukan | Lebih ke mengingat | Cara menyesuaikan | Mau tidak mau
pengetahuan dosen menyeimbangkan | diskusi persama | yang diajarkan oleh | gaya belajar diri | subjek penelitian ini
menyampaikan pengetahuan dengan teman- | dosen dan | sendiri dan juga | harus bisa selalu
materi,  mencatat | materi selama | teman, selalu aktif | menyalakan kamera | nyaman. Selain itu | eksplore
materi, lebih | pembelajaran pelaksanaan Unit | saat  pembelajaran | juga mencari | pengetahuan  dari
memotivasi diri | tatap muka | Kegiatan-Mahasiswa | daring supaya dapat | pengetahuan di | media google
sendiri, lebih | dengan di kampus. | memahami  materi | internet supaya bisa | internet seperti
percaya diri | pembelajaran Meskipun mengikuti | yang dijelaskan. memahami dan | ebook, jurnal dan
meskipun dosen | daring lebih | kegiatan Unit menyeimbangkan juga power point
terlalu ketat dan | diperbanyak Kegiatan pengetahuan dari | karena kalau dari
lebih sering | untuk  membaca | Mahasiswa, akan subjek penelitian. dosen saja kurang
bertanya-tanya materi. tetapi tetap konsisten maksimal
kepada dosen dengan perkuliahan pengetahuannya
terkait dengan yang dilakukan selama

materi yang tidak

dipahami  maupun

secara daring.

pembelajaran

daring.
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bertanya  kepada

teman yang

mengerti.
Kesulitan Subjek  penelitian | Kesulitan Terkadang pada saat | Memang ada yang | Banyak materi yang | Ada beberapa materi
memahami ini mengalami | memahami materi | pelaksanaan sulit apalagi waktu | sifatnya  hitungan | hitung-hitungan
materi kesulitan untuk | selama pembelajaran daring | awal-awal sulit untuk bisa | yang sulit untuk

memahami  materi | pembelajaran itu merasa kurang | pelaksanaan dipahami, selain itu | dipahami, sebaiknya

apalagi materi yang
sifatnya dengan
menggunakan
bahasa asing itu
selama

pembelajaran

daring pasti lupa
terus pengertiannya
sehingga subjek
harus translet
bahasa terlebih
dahulu.

lebih

sulit mempelajari

daring ini

mata kuliah yang
sifathya  hitung-
hitungan dan
praktikum  yang

dilaksanakan

secara daring
kurang bisa
mengerti

penjelasan  dari

dosen pada saat

paham karena subjek
juga merasa ambigu
dengan  penjelasan

yang dosen jelaskan.

Sehingga harus
tanya langsung
kepada  dosennya

supaya lebih paham.

pembelajaran daring
itu sangat  sulit
memahami  materi

yang dijelaskan.

juga kesulitan dalam
pembelajaran  yang
sifatnya

mengharuskan untuk

melakukan praktik
langsung  bersama
dengan dosen.
Kemudian yang sulit
itu terkait
pembelajaran

eksperimen yaitu
materi tentang

kalau mata kuliah

yang
hitung-hitungan

sifatnya

dilaksanakan secara

langsung tatap muka
bersama dosen
supaya diajarin.
Lebih merasa
ngantuk dan
akhirnya ketiduran
sehingga tidak

memperhatikan
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pembelajaran psikologi industri. penjelasan dari
daring. dosen terkait
pembelajaran
tersebut.
Dampak positif | Untuk  menambah | Menurut  subjek | Meskipun Untuk pengetahuan | Pembelajaran  bisa | Selama
pembelajaran pengetahuan ini | penelitian, penambahannya bertambah  karena | dilakukan secara | pembelajaran daring
daring  dalam | subjek  penelitian | pengetahuan dan | tidak intensif selama | untuk santai, kalau | ini dituntut untuk
menambah menggunakan cara | materi susah | pembelajaran tatap | memaksimalkan kelelahan juga bisa | lebih aktif mencari
pengetahuan bertanya  kepada | untuk bertambah | muka, ya | pembelajaran istirahat terlebih | atau  mengeksplore
dan materi teman yang | seperti pembelajaran secara | supaya tidak | dahulu. Selain itu | sendiri materi jadi
mengerti pembelajaran daring Ini untuk | ketinggalan dengan | juga pada  saat | tidak hanya
pengetahuan yang | tatap muka. | lebih =~ fokus lagi | teman yang lain. | pembelajaran supaya | bergantung  hanya
dijelaskan oleh | Pengetahuan dengan selalu belajar | Selama pandemi | tidak bosan diselingi | kepada dosen saja,
dosen. Selain itu | subjek penelitian | dari materi power | covid yang | dengan melakukan | selain itu juga harus
supaya subjek | pada saat | point yang diberikan | membludak sesuatu yang | memiliki
menambah dijelaskan  oleh | oleh dosen. menjadikan lainnya. Selama | kemampuan
pengetahuan dosen itu sulit pembelajaran secara | pembelajaran daring | teknologi untuk
dengan  bertanya- | untuk  dipahami online. saat ini, karena | belajar daring.
tanya kepada kaka | oleh subjek subjek penelitian | Belajar mandiri
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tingkat yang | penelitian. merupakan  orang | pengetahuan  juga
memang sudah yang introvert. akan semakin
tahu. bertambah dan
belajar supaya
mandiri.
Dampak positif | subjek  penelitian | Banyaknya tugas | subjek ini tidak mau | sebisa mungkin | Subjek  penelitian | Waktu awal
pembelajaran karena banyak | yang  diberikan | diam sehingga selalu | untuk bisa | merasa lebih enak | pelaksanaan
daring terhadap | tugas yang | oleh dosen. Selain | mengerjakan dan | menyesuaikan saja | pembelajaran pembelajaran daring
pengetahuannya | diberikan dan | itu juga terkadang | mengikuti diri dengan | dilakukan secara | itu terkadang merasa
deadline antara | beberapa  dosen | pembelajaran daring. | pelaksanaan daring dan cara | stres karena
tugas yang satu | memberikan Subjek  penelitian | pembelajaran berpikir juga lebih | pembelajaran
dengan tugas yang | banyak tugas dan | merupakan  orang | daring. leluasa. dilaksanakan dengan

lain bersamaan.
Subjek  penelitian
selalu merasa
badannya  sangat
capek. Selain itu
juga subjek

penelitian

dosen lainnya
juga memberikan

tugas-tugas

dengan deadline
yang hampir
bersamaan.

yang pendiam akan
tetapi tidak mau
diam kalau  tentang

perkuliahan.

daring dan tugas
yang diberikan oleh
dosen sangat

banyak.
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mengerjakan tugas
sampai larut

malam.

Dampak negatif
pembelajaran
daring terhadap
pengetahuan
dan penguasaan

materi

Pengetahuan yang
didapatkan oleh
subjek  penelitian
semakin  menurun

dapat dilihat juga

dari  hasil nilai
indeks prestasi
semester yang

semakin menurun.
Subjek juga merasa
malas untuk

mengerjakan tugas

sehingga
pengetahuan subjek
juga kurang.
Selama

Subjek penelitian
kurang

memahami materi

dan sulit
menambah
pengetahuan
karena sering

bersantai-santai
dan juga kurang
fokus pada saat
pelaksanaan

pembelajaran

secara daring.
Selain itu juga
nilai indeks

prestasi komulatif

Subjek

menjadi lebih malas

penelitian
bergerak karena
pembelajaran’ secara
daring dan kurang
untuk
diri

terkadang juga pada

bisa

mengontrol

saat  pembelajaran
daring sering
ketiduran.

file

materi yang dikirim

Terkadang

oleh dosen hanya
sedikit - jadi kurang
menyeluruh

pengetahuannya dan

masalah sinyal yang
sulit mendownload
materi serta
membuat
ketinggalan
penjelasan yang
dilakukan oleh
dosen. Sehingga

mengganggu subjek

untuk mengikuti

Subjek

lebih merasa tidak

penelitian

bisa banyak
melakukan hal-hal
kegiatan yang harus
dikerjakan di luar,
karena anjuran
pemerintah  harus
melakukan
pembelajaran di
dalam rumah.

Dampak negatif
yang dirasakan oleh

subjek penelitian ini

lebih ke  malas
bergerak untuk
mengikuti

pembelajaran  dan

mengerjakan tugas,

selain  itu  juga
terkadang

menyepelekan juga.
Terkadang juga
yang diajarkan oleh
dosen tidak bisa

dipahami. Selain itu

juga telat masuk
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pelaksanaan

yang didapatkan

pelaksanaan

kelas online, kadang

pembelajaan daring | oleh subjek juga pembelajaran daring ketiduran dan
ini,  pengetahuan | semakin menurun dan terkadang juga terkadang  sambil
subjek semakin | karena susah menjadi  halangan makan waktu
menurun dan | memahami buat hadir maupun mengikuti kelas
kurang bisa | terkadang  juga absen karena online.
menyerap  materi | kurang jelas sinyalnya sangatlah
yang diajarkan oleh | penjelasan  dari susah.
dosen di  kelas | dosen.
daring.
Dampak negatif | Dampak negatif | Tugas yang | Terkadang subjek ini | Menurut subjek | Selama pelaksanaan | Pembelajaran daring
pembelajaran juga terhadap | banyak dari dosen | merasa frustasi | pembelajaran daring | pembelajaran secara | mengganggu
daring terhadap | pengetahuan subjek | membuat ~pusing | karena tugas vyang | ini tidak menggangu | daring sampai saat | pengetahuan karena
pengetahuan. penelitian  karena | subjek dan | diberikan oleh dosen | penurunan ini tidak | kalau ada
tugas-tugas  yang | menguji terlalu banyak dan | pengetahuan  oleh | mengganggu pembelajaran  yang
diberikan oleh | kesabaran karena | terus menerus, | subjek  penelitian, | pengetahuan. ketinggalan, subjek
dosen sangatlah | deadline yang | sehingga harus bisa | jadi biasa saja. penelitian ~ merasa
banyak  sehingga | saling berdekatan | benar-benar paham stres apalagi kalau
merasa kelelahan. | bahkan akan  materi-materi tiba-tiba dikasih
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Selain itu, deadline | bebarengan. yang dijelaskan oleh tugas dan tidak tahu
yang  bebarengan | Akhirnya subjek | dosen pada saat cara
juga  menjadikan | males pembelajaran daring. mengerjakannya.
subjek harus | mengerjakan dan
mengerjakan kemudian menjadi
sampai larut malam | keteteran pada
hingga sering | saat mengerjakan.
merasa pusing.
Solusi yang | Cara memberikan | Subjek penelitian | Untuk = solusi yang | Untuk solusi supaya | Mencari Memberikan
dilakukan motivasi kepada | selalu memikirkan | dilakukan oleh | mengatasi pengetahuan dan | motivasi kepada diri
dalam  untuk | diri sendiri supaya | sinyal internet | subjek yaitu dengan | pembelajaran daring | juga pengalaman | sendiri, memberikan
mengatasi bersemangat  dan | supaya bagus, | lebih niat lagi untuk | ini setengah | baru selama | semangat kepada
masalah mudah mencari | karena kalau | mengikuti berangkat untuk | pelaksanaan diri sendiri, peduli
pengetahuan dilain | sinyal internet | pelaksanaan mempelajari ~ mata | pembelajaran online | terhadap diri sendiri
tempat. Lebih | bagus, pada saat | pembelajaran daring | kuliah yang sifatnya | sehingga  menurut | dan juga memotivasi
produktif dan juga | pelaksanaan dan ingat orang tua | praktek dan | subjek penelitian | diri  sendiri  untuk
lebih percaya diri | daring tidak | telah setengah tidak ada yang perlu | kedepannya.
sehingga  dengan | ketinggalan yang | menguliahkannya. pembelajaran secara | dikhawatirkan dan
begitu subjek | dijelaskan  oleh | Selain  itu  juga | daring terkait | bisa dilakukan
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penelitian menjadi

lebih
materi.

mengerti

dosen.

memberikan
motivasi kepada diri
sendiri.

dengan  penjelasan

tentang teori-teori.

secara santai.

UNISSULA
e/l 50l ol
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E. Analisis dan Pembahasan Penelitian

1. Kognisi Mahasiswa Selama Pembelajaran Daring

Teori perkembangan kemampuan Kkognitif dari Jean Piaget
menyebutkan perkembangan kognisi menjadi empat yaitu skema, asimilasi,
akomodasi dan equilibrasi. Menurut Hanafi & Sumitro (2019) perkembangan
merupakan sebuah proses yang mempunyai sifat kumulatif yang memiliki arti
bahwa perkembangan terdahulu akan menjadikan sebuah sandaran untuk
perkembangan selanjutnya. Piaget berhasil melakukan integrasi antara elemen
psikologi, biologi dan juga logikan di dalam memberikan penjelasan yang
menyeluruh tentang seseorang memperoleh pengetahuan. Perkembangan
pengetahuan seseorang menunjukkan adanya perkembangan dari cara berpikir
orang tersebut. Semakin dewasa seseorang akan semakin berkembang juga
proses untuk memikirkan sesuatu. Akan tetapi dari tahun 2019 perkembangan
pengetahuan mahasiswa semakin tidak pasti karena adanya virus covid-19
sampai sekarang ini, pembelajaran dilakukan secara daring atau pembelajaran
dilakukan jarak jauh antara dosen dengan mahasiswa berbeda tempat.
Meskipun pembelajaran bisa dilakukan secara daring dan belajar dari rumah,
akan tetapi ada juga mahasiswa yang merasa kesusahan mengikuti
pembelajaran. Penurunan pengetahuan yang dialami oleh mahasiswa dapat
ditunjukkan dengan reaksi pikiran, fisik, perilaku maupun emosi dari dalam
diri mahasiswa. Perubahan metode pembelajaran yang sangat mendadak akibat
dari pandemi virus covid-19 menuntut mahasiswa untuk mempersiapkan
dirinya untuk bisa mengikuti pembelajaran dan mendapatkan pengetahuan
yang selayaknya pelaksanaan pendidikan sebelumnya.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dengan teknik pengumpulan
data wawancara dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti dan diuraikan
diatas dapat dianalisis terkait kognisi mahasiswa UNISSULA angkatan tahun
2019 selama pembelajaran daring sesuai perkembangan pengetahuan Jean
Piaget. Selama pelaksanaan pembelajaran secara daring, mahasiswa merasa

bahwa pembelajaran yang saat ini diterapkan berbeda dengan pelaksanaan
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pembelajaran tatap muka. Materi yang diterima oleh mahasiswa juga kurang
maksimal, banyak mahasiswa yang mengalami kendala penguasaan materi
yang dijelaskan oleh dosen. Penguasaan materi yang kurang tersebut,
mahasiswa supaya dapat memperoleh pengetahuan sehingga harus mencari
sendiri materi-materi yang sedang dibahas oleh dosen sebelumnya sehingga
dengan begitu dapat mempermudah untuk bisa memahami materi yang
dijelaskan oleh dosen. Peralihan antara pembelajaran tatap muka yang dulu
kemudian dilakukan pembelajaran daring yang secara mendadak harus
dilaksanakan, perlu sekali mahasiswa melakukan adaptasi pembelajaran
tersebut. Banyak cara yang dilakukan oleh mahasiswa untuk beradaptasi
dengan pembelajaran daring.

Adaptasi yang dilakukan oleh mahasiswa dengan cara mandiri yaitu
melakukan pencarian materi pembelajaran selain dijelaskan oleh dosen supaya
mahasiswa lebih paham dan mengerti materi tersebut. Materi tersebut dicari
lewat internet seperti di google, tiktok, youtube, membaca buku online maupun
jurnal. Interaksi antara dosen dan mahasiswa juga diperlukan selama
pelaksanaan pembelajaran daring, mahasiswa yang kurang faham terkait materi
lebih baik bertanya kepada dosen lewat chat. Berdiskusi bersama dosen juga
dapat memperoleh tambahan ilmu yang kurang dipahami dan juga berdiskusi
bersama teman-teman juga dapat bermanfaat untuk bisa menambah
pengetahuan. Diskusi yang dilakukan oleh mahasiswa melalui jarak jauh yaitu
chat kepada dengan dosen maupun teman-temannya. Akan tetapi ada juga
mahasiswa yang tidak mengalami kedala adaptasi pelaksanaan pembelajaran
daring seperti narasumber MMA yang memiliki sifat introvert selalu nyaman
untuk sendiri, hal tersebut dibuktikan juga dengan dokumentasi dari subjek
tersebut selalu belajar di kamar sendirian. Sehingga subjek yang merasa biasa
saja selama pembelajaran daring tidak masalah apabila dilaksanakan
pembelajaran daring tersebut.

Materi yang mudah dipahami oleh mahasiswa sendiri yaitu materi yang
sifatnya materi-materi, kalau materi yang susah untuk dipahami oleh

mahasiswa yaitu materi yang sifatnya hitungan atau statistik. Sehingga tidak



80

semua mata kuliah dapat dipahami oleh mahasiswa dan tidak semua materi
tidak mudah dipahami oleh mahasiswa. Untuk pemahaman materi sendiri
masing-masing mahasiswa tidak sama, salah satu mahasiswa yaitu HI, DO dan
BDP sedikit mudah memahami materi, akan tetapi mahasiswa tersebut juga
memiliki kendala penguasaan materi terkait dengan materi ststistik. Sedangkan
tiga subjek penelitian lainnya merasa tidak mudah menguasai materi karena
memang ada beberapa kendala yang menghambat penguasaan materi yang
dijelaskan oleh dosen. Setiap mahasiswa memiliki proses pembelajaran
masing-masing, sehingga prosesnya juga berbeda-beda selama mengikuti
pelaksanaan pembelajaran daring. Mahasiswa mengikuti pembelajaran sesuai
dengan jadwal pembelajaran kemudian belajar dari internet seperti google,
youtube, buku online dan jurnal untuk menambah pengetahuan materi yang
dijelaskan oleh dosen, karena menurut mahasiswa kalau hanya penjelasan dari
dosen saja belum bisa memahami sehingga harus belajar mandiri mencari
tambahan materi di internet. Ada juga mahasiswa yang sebelum mengikuti
pembelajaran bersama dosen, terlebih dahulu mempelajari materi-materi yang
akan diajarkan, supaya mahasiswa pada waktu ditanya bisa menjawab dan bisa
mengerti materi yang dibahas oleh dosen, subjek tersebut yaitu DO.

Semua mahasiswa selama dilaksanakannya pembelajaran daring yang
secara mendadak mengalami kesufitan baik dari segi penguasaan teknologi
maupun penerimaan materi. Penguasaan teknologi, karena tidak semua
mahasiswa memahami cara menggunakan teknologi, akan tetapi banyak juga
mahasiswa yang juga bisa memahami teknologi. Untuk mahasiswa yang tidak
paham akan penggunaan teknologi akan merasa bingung kemudian tertinggal
dengan pelaksanaan pembelajaran. Ketika mahasiswa tertinggal saat dosen
menjelaskan materi, kemungkinan besar mahasiswa kurang memahami materi
yang sudah dijelaskan oleh dosen. Materi yang sifatnya hitung-hitungan dan
juga praktikum masih belum bisa dipahami apabila dilakukan dengan daring,
kalau pembelajaran dilakukan tatap muka kemungkinan besar mahasiswa akan
lebih bisa memahami. Pembelajaran yang sifatnya seperti itu ketika dijelaskan

secara tatap muka saja belum tentu mahasiswa mengerti apalagi kalau
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dijelaskan secara daring, ha tersebut seperti yang dikatakan oleh subjek DO,
MMA dan AEDP. Selain pembelajaran hitung-hitungan dan praktikum, ada
lagi pembelajaran yang harus dilakukan secara tatap muka yaitu pembelajaran
yang mengharuskan untuk eksperimen dan psikologi industri. Pembelajaran
tersebut apabila dilakukan secara daring, mahasiswa akan kurang tahu dan
kurang memiliki pengalaman karena tidak melakukan eksperimen secara
langsung karena sesuatu yang mengharuskan untuk dilakukan secara langsung
akan mempermudah untuk mengingatnya ketika akan dibutuhkan, hal tersebut
seperti yang dikatakan oleh subjek MMA.

Pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka dengan pembelajaran
yang dilakukan secara daring tentu memiliki banyak perbedaan salah satunya
yaitu penerimaan dan penguasaan materi yang dijelaskan oleh dosen.
Pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka mempermudah mahasiswa
untuk berdiskusi bersama dosen maupun teman-temannya karena dengan
berdiskusi yang dilakukan secara langsung mempermudah untuk memahami
materi yang didiskusikan, mahasiswa mudah untuk bisa ke perpus menambah
pengetahuan, pelaksanaan pembelajaran selalu diikuti secara on time.
Sedangkan selama pelaksanaan pembelajaran daring ini, banyak mahasiswa
yang mengalami kurangnya materi yang dipahami oleh mahasiswa, tidak bisa
berdiskusi dengan dosen secara fangsung dan menyeluruh terkait materi, tidak
bisa bertukar pikiran secara langsung bersama teman-teman. Meskipun semua
bisa dilakukan secara online, akan tetapi lebih leluasa ketika dilakukan secara
langsung. Peralihan pembelajaran tatap muka ke pembelajaran daring perlu
keseimbangan pengetahuan yang harus dimiliki oleh mahasiswa, sebisa
mungkin untuk bisa seperti pembelajaran tatap muka mekipun metode
pembelajarannya berbeda. Untuk bisa seperti pembelajaran tatap muka,
mahasiswa melakukan keseimbangan pengetahuan antara pembelajaran daring
dengan tatap muka dengan cara mendengarkan dan memahami materi yang
diajarkan oleh dosen, mencatat materi, memperbanyak membaca materi baik
dari internet maupun power point dari dosen untuk menambah pengetahuan

selain itu juga menyeimbangkan gaya belajar sesuai dengan pembelajaran
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daring. Salah satu subjek penelitian yaitu BDP, juga mengikuti Unit Kegiatan
Mahasiswa prodi maupun kampus untuk bisa menambah pengetahuan non
akademiknya meskipun dilaksanakan juga secara daring.

Mmerlukan adanya penyesuaian diri dari mahasiswa selama
pembelajaran daring. Menurut semua mahasiswa, selama pelaksanaan
pembelajaran daring yang sudah dilakukan selama dua tahun lamanya selalu
berusaha untuk bisa terbiasa dengan dilaksanakannya pembelajaran daring
tersebut. Semakin lama pelaksanaan pembelajaran daring, semakin terbiasa
juga mahasiswa mengikutinya meskipun ada beberapa mahasiswa selama
pelaksanaan pembelajaran daring, indeks prestasi semesternya dan indeks
prestasi komulatif juga semakin menurun, hal tersebut dibuktikan dengan
dokumentasi kartu hasil strudi masing-masing subjek mahasiswa. Sedangkan
menurut subjek penelitian AEDP selama pembelajaran daring ini adaptasinya
harus  memiliki effort yang tinggi supaya semangat dalam mengikuti
pembelajaran. Pembelajaran daring sampai saat ini masih diberlakukan karena
mengingat bahwa pandemi covid-19 masih melanda Indonesia. Meskipun
pandemi masih melanda, subjek penelitian memilih pembelajaran yang cocok
untuk digunakan yaitu pembelajaran setengah tatap muka dan setengahnya lagi
pembelajaran daring. Untuk pembelajaran tatap muka agar digunakan untuk
mata kuliah yang sifatnya hitung-hitungan seperti statistik, mata kuliah
eksperimen, psikologi industi dan mata kuliah lainnya yang bersifat praktek,
sedangkan jika pembelajaran daring digunakan untuk pembelajaran yang mata
kuliahnya bersifat pemahaman teori dan penjelas teori-teori. Akan tetapi
berbeda dengan subjek HI yang beranggapan bahwa untuk saat ini lebih baik
pembelajaran dilakukan secara daring, karena situasi masih belum aman dan
meskipun pembelajaran susah untuk di mengerti materinya.

Banyak sekali pengalaman-pengalaman selama pembelajaran daring
yang dirasakan oleh subjek penelitian, salah satunya yaitu tentang tantangan
dalam penggunaan teknologi. Mahasiswa selain mempelajari tentang materi
dalam mata kuliah juga belajar terkait teknologi. Salah satunya teknologi

platform yang digunakan untuk mengikuti pembelajaran daring yaitu google
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meet, zoom dan lain-lain karena beda dosen beda dalam menggunakan aplikasi
untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran. Selain itu juga pengelaman
tentang diskusi online, mencari ilmu tambahan juga online. Menurut salah satu
subjek penelitian yaitu HI yang menyatakan bahwa tantang selama
pembelajaran daring ini yaitu kenyamanan, dimana subjek penelitian harus
nyaman dengan metode pembelajaran yang digunakan supaya mudah untuk
memperoleh hasil pengetahuannya. Dari pelaksanaan pembelajaran daring
tersebut juga ada beberapa hambatan-hambatannya juga. Menurut keseluruhan
subjek, hambatan yang dirasakan semua sama yaitu terkait jaringan internet,
karena katika jaringan mulai tidak stabil, video akan macet-macet bahkan
sampai dengan tidak terkoneksi dengan pembelajaran yang dilakukan oleh
dosen. Hambatan seperti itu, maka mahasiswa akan ketinggalan yang
dijelaskan oleh dosen dan akhirnya tidak faham materi yang sedang dibahas
karena video terhambat. Ada salah satu subjek penelitian yaitu BDP yang
merasakan hambatan dalam waktu bekerja kelompok, karena kalau di online
susah dan ada yang bisa ada juga yang tidak. Sedangkan AEDP hambatan
tambahannya yaitu mendapatkan perkataan negatif thingking dari orang tua
yang sebetulnya subjek ini mengikuti pembelajaran daring akan tetapi orang
tua beranggapan bahwa subjek sedang bermain handphone dan aplikasi sosial

media lainnya.

Table ix. Proses Kognisi Masing-Masing Subjek

No | Inisial | Proses Kognisi

1 | HI Merasa kaget dengan pelaksanaan pembelajaran secara daring.
Cara beradaptasi dengan berkomunikasi dengan dosen, teman
dan belajar dari internet. Materi yang mudah dipahami yaitu
bersifat teori. Penyesuaian diri dengan membiasakan
diri.,Pengalaman yang didapatkan yaitu sebuah tantangan
dalam pelaksanaan pembelajaran daring, beradaptasi dan lebih
memotivasi diri sendiri. Keseimbangan pengetahuan yang dulu

dengan sekarang yaitu mendengarkan penjelasan materi,
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bertanya jika tidak mengerti.

DO

Penguasaan materi menjadi kurang maksimal dan materi-materi
yang diajarkan juga susah. Mempersiapkan waktu mengikuti
pembelajaran dan belajar maupun mengerjakan tugas. Materi
pembelajaran yang diberikan oleh dosen dan mudah diterima.
Semakin bisa untuk mempersiapkan diri untuk selalu
melaksanakan pembelajaran daring. Banyak membuat power
point untuk presentasi dalam pembelajaran daring dan bekerja
sama bersama. Selama pembelajaran tatap muka dengan
pembelajaran daring lebih diperbanyak untuk membaca materi.

BDP

Pengetahuan yang didapatkan masih bisa memahami materi dan
juga ikut aktif mengikuti organisasi. Cara lebih memahami
materi yang disampaikan oleh dosen waktu pembelajaran.
Penguasaan materi menurutnya lebih mudah untuk dipahami.
Ada beberapa keterbatasannya penguasaan teknologi. Merasa
mudah untuk menyesuaikan - diri terhadap pelaksanaan
pembelajaran daring. Pengalamnnya belajar online yaitu belajar
teknologi, belajar diskusi secara online dan mencari wawasan
juga secara online. Melakukan diskusi bersama teman-teman,
selalu aktif pelaksanaan Unit Kegiatan Mahasiswa di kampus.

Meskipun mengikuti kegiatan Unit Kegiatan Mahasiswa.

ANH

Pada saat belajar mempelajari power point yang diberikan oleh
dosen. Merasa kaget dengan sistem pembelajarannya yang
berbeda sehingga harus bisa mengimbangi dengan beradaptasi.
Merasa susah untuk memahami materi yang diajarkan dan
diterangkan secara online. Berusaha untuk terus menyesuaikan
diri terhadap pelaksanaan pembelajaran secara daring.
Pengalaman yang didapatkan oleh subjek selama pembelajaran
daring itu sulit untuk memahami materi yang sifatnya

praktikum. Untuk menyeimbangkan materi Lebih ke mengingat
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yang diajarkan oleh dosen dan menyalakan kamera saat
pembelajaran daring supaya dapat memahami materi yang
dijelaskan.

5 | MMA

Materi bisa dicari di internet karena sekarang ini zaman sudah
semakin maju sehingga bisa mengimbangi pengetahuan
teknologi. Mudah untuk beradaptasi dengan pembelajaran
daring. Tidak semua mata kuliah paham semua materinya ada
beberapa yang memang kurang bisa dipahami. Bisa beradaptasi
dan tidak merasa - terkekang selama pelaksanaannya.
Mendapatkan pengalaman-pengalaman mengikuti webinar,
belajar tentang teknologi dan masih banyak materi dari dosen
yang didapatkan. Belajar dengan cara menyesuaikan gaya

belajar diri sendiri dan juga nyaman.

6 | AEDP

Susah memahami materi selama pelaksanaan pembelajaran
daring. Selama pembelajaran  daring ini menurut subjek
penelitian ada plus dan minusnya yang berbeda-beda. Merasa
tidak bisa menguasai karena pada saat kuliah tidak fokus pada
materi pembelajaran. Merasa masih bisa menyesuaikan diri
karena pembelajaran masih kurang fleksibel. Tidak ada
pengalaman hanya belajar teknologi saja. Harus bisa selalu

eksplore pengetahuan dari media google internet.

2. Dampak dan Solusi yang Dilakukan Mahasiswa

Dampak pandemi covid-19 banyak manusia yang merasakan dan semua

sektor pun juga merasakan terutama pada sektor pendidikan. Dunia pendidikan

mengharuskan untuk menerapkan pembelajaran secara daring yang begitu

kurang efektif untuk dilaksanakan. Pada waktu pembelajaran daring, banyak

dosen yang hanya memberikan tugas-tugas kepada mahasiswanya, sehingga

banyak tanggungan tugas yang didapat oleh mahasiswa. Dampaknya,
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mahasiswa kurang memahami konsep materi yang biasanya diajarkan tatap
muka sehingga sekarang tidak tersampaikan dengan maksimal. Di sisi lain,
diberikannya tugas yang berturut-turut menjadikan mahasiswa semakin merasa
tertekan dikarenakan banyak tugas yang diberikan. Banyak mahasiswa yang
merasakan stres pada saat pelaksanaan pembelajaran daring. Menurut Lubis et
al (2021) stres akademik adalah suatu respon peserta didik atau mahasiswa
dalam segala tuntutan dari sekolah yang dapat menekan dan dapat
menimbulkan sebuah perasaan yang tidak nyaman, perubahan tingkah laku
seseorang dan merasakan ketegangan. Dampak negatif juga dirasakan oleh
mahasiswa terkait pembelajaran daring yang merasakan stres karena banyak
tugas menjadi sakit kepala. Subjek penelitian mengatakan bahwa terjadinya
dampak terhadap pengetahuan subjek dikarenakan banyak tugas dari dosen
sehingga harus mengerjakannya sesuai waktunya. Tidak hanya satu dosen saja
yang memberikan tugas-tugas, hampir semua dosen memberikan tugas dengan
deadline yang bebarengan. Mahasiswa harus mengerjakan secara bergantian
tugas tersebut sampai larut-larut malam terkadang ampai kecapekan.

Tugas yang diberikan oleh dosen membuat beberapa subjek penelitian
merasa keteteran untuk mengerjakan tugas dari beberapa dosen. Ada salah satu
subjek yang juga sampai merasakan frustasi karena banyak tugas yang harus
dikerjakan seperti subjek BDP, tugas yang diberikan secara terus menerus
membuat subjek merasakan kelelahan sekaligus merasa frustasi dan malas
untuk mengerjakan tugas dari dosen. Akan tetapi menurut subjek ANH dan
MMA mereka tidak merasakan kegangguan apapun terkait tugas-tugas yang
diberikan oleh dosen, selama pelaksanaan pembelajaran daring ini tidak
terganggu apapun dan berjalan biasa saja meskipun ada beberapa kendala
terkait pengetahuan materi. Dampak negatif pembelajaran daring juga
berdampak pada pembelajaran terhadap penguasaan materi yang diperoleh oleh
semua subjek. Selama pelaksanaan pembelajaran daring ini, materi yang
didampaikan oleh dosen kurang bisa dimengerti oleh subjek karena ada
beberapa kendala terkait dengan sinyal yang susah sehingga tidak jelas

videonya, ketiduran, sambil bermain sosial media lainnya dan terkadang sambil
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pergi maupun makan. Selain itu ada beberapa subjek penelitian yang merasa
selalu malas bergerak selama pembelajaran daring berlangsung, karena
pembelajaran tidak dilakukan di kelas sehingga membuat subjek penelitian
merasa aman dan bisa dengan melakukan kegiatan yang lainnya seperti yang
dinyatakan oleh subjek AEDP.

Dampak negatif tersebut, subjek penelitian jga memiliki solusi untuk
mengatasi dampak negatif yang dirasakan. Semua subjek penelitian
mengatakan bahwa salah satu solusi yang digunakan yaitu memberikan
motivasi kepada diri sendiri untuk terus semangat mengikuti perkuliahan
meskipun dilakukan secara daring dan selalu merasakan malas karena tidak
bertemu dengan dosennya langsung sehingga bisa melakukan kegiatan lain
yang membuat malas. Subjek penelitian juga berusaha untuk lebih produktif
selama pembelajaran daring untuk mengalahkan rasa malas yang terkadang
tiba-tiba datang hal tersebut diungkapkan oleh subjek HI. Selain itu juga dari
dalam diri subjek harus mengutamakan niat untuk mengikuti pembelajaran
karena kasihan dengan orang tua yang sudah susah payah memberikan fasilitas
untuk bisa duduk di bangku perkuliahan, hal tersebut seperti yang diungkapkan
oleh subjek DO dan BDP. Selain dampak negatif yang dirasakan oleh subjek
penelitian, pembelajaran daring juga memberikan dampak positif kepada
mahasiswa. Dampak positif yang dirasakan oleh subjek penelitian selama
pelaksanaan pembelajaran daring yaitu menambahnya pengetahuan subjek
terkait pengetahuan teknologi. Semakin berkembangnya zaman, semakin pesat
pula perkembangan teknologi, sehingga untuk subjek penelitian tidak tertinggal
dengan perkembangan teknologi yang sekarang semakin pesat. Selain itu juga
subjek penelitian belajar tentang berdiskusi secara online baik bersama dengan
dosen maupun bersama teman-temannya untuk bisa bertanya jawab.
Pembelajaran secara online ini menurut subjek MMA bisa dilakukan juga
dengn santai, bisa diselingi dengan kegiatan yang lain dan bisa juga mencari

hiburan ketika dilanda kebosanan pada saat pembelajaran daring berlangsung.
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F. Kelemahan Peneliti

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu pada saat mencari subjek penelitian.
Peneliti kesusahan mencari mahasiswa yang mau untuk dijadikan subjek
penelitian karena banyak sekali menawarkan kepada mahasiswa akan tetapi
banyak juga yang menolaknya. Banyak sekali alasan yang diungkapkan yaitu
banyak sekali kegiatan yang sedang dilakukan dan ada juga yang mengatakan
bahwa mereka tidak bisa menjawab terkait tema penelitian yang digunakan oleh
peneliti. Selain itu juga, mahasiswa terkadang juga tidak sesuai dengan kriteria
yang diinginkan oleh peneliti, sehingga peneliti harus mencari mahasiswa yang
lain untuk dijadikan subjek penelitian sesuai kriteria penelitian. Kemudian
kelemahan penelitian ini yaitu terletak pada validitas data yang masih belum bisa
terjamin keefektifannya karena tidak melakukan triangulasi.

Kelemahan yang dirasakan oleh peneliti, sebaiknya tidak diulang lagi dalam
penelitian selanjutnya karena supaya penelitian selanjutnya bisa beragam lagi
subjek penelitian sehingga beragam juga informasi yang didapatkan. Sehingga
untuk penelitian selanjutnya lebih mencari lagi beragam subjek yang akan

dijadikan penelitian.



1.

89

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses kognisi mahasiswa Psikologi UNISSULA angkatan tahun 2019 selama

pembelajaran daring. Menurut teori kemampuan kognisi dari Jean Piaget

yang perkambangan pengetahuan seseorang terdiri dari empat kemampuan
yaitu skema, asimilasi, akomodasi dan equilibrasi.

a. Skema: Selama pelaksanaan pembelajaran dengan metode daring ini
pengetahuannya terhadap materi semakin sedikit karena pembelajaran
yang tiba-tiba dipakai tanpa ada adaptasi terlebih dahulu. Cara untuk
beradaptasi selama pelaksanaan pembelajaran daring ini dengan cara
belajar mandiri, lebih aktif untuk bertanya kepada dosen dan teman
lainnya. Selain itu, mahasiswa juga lebih memperbanyak membaca materi-
materi mata kuliah yang diajarkan untuk menambah pengetahuannya.

b. Asimilasi: -~ Materi - pembelajaran daring sebelumnya belum pernah
dipelajari oleh mahasiswa dan materi yang dijelaskan oleh dosen ketika
pembelajaran daring sulit untuk dipahami atau diterima oleh mahasiswa,
sehingga mahasiswa belajar mandiri melalui google, ebook dan jurnal.
Proses belajar mahasiswa selama pembelajaran dengan mengikuti
pembelajaran daring kemudian melakukan searching materi yang belum
dipahami baik dari ebook maupun jurnal di internet dan juga menonton
video di youtube.

c. Akomodasi:  Pembelajaran  daring ini  membuat = mahasiswa
pengetahuaannya kurang bertambah sehingga mahasiswa menyesuaikan
dirinya selama pembelajaran daring dengan mempersiapkan diri untuk
mengikuti dengan baik, memiliki effort yang tinggi untuk bisa
menyesuaikan metode pembelajaran dan lebih banyak membaca terkait
materi. Karena menurut mahasiswa pembelajaran tatap muka dengan
pembelajaran daring berbeda dan lebih mudah dipahami ketika

pembelajaran tatap muka.
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d. Equilibrasi: Cara mahasiswa menyeimbangkan pengetahuan pembelajaran
luring dan daring dengan mendengarkan dosen menjelaskan kemudian
mencatatnya, memotivasi diri sendiri, memperbanyak membaca materi,
memperbanyak mencari tambahan materi sendiri supaya menambah
wawasan. Ada mahasiswa yang aktif mengkuti Unit Kegiatan Mahasiswa
di kampus juga dapat menambah rasa percaya diri, menambah teman dan
menambah wawasan luar.

Dampak pembelajaran daring terhadap kognisi mahasiswa Psikologi

UNISSULA angkatan tahun 2019.

a. Dampak positif pembelajaran daring terhadap kognisi mahasiswa yaitu
mahasiswa dapat belajar tentang teknologi karena pembelajaran daring
menuntut mahasiswa untuk bisa menggunakan teknologi. Mahasiswa
mudah berkomunikasi dengan dosen dan teman-temannya tanpa harus
bertemu melalui chatting whatssapp dan aplikasi lainnya.

b. Dampak negatif pembelajaran daring terhadap kognisi mahasiswa yaitu
jaringan internet melambat sehingga ketika dosen menjelaskan, video
berhenti sendiri sehingga membuat mahasiswa kurang mengerti materi
yang dijelaskan oleh dosen, banyaknya tugas yang diberikan oleh dosen
membuat mahasiswa harus lembur sampai malam sehingga membuat
pengetahuan yang didapatkan susah bertambah karena kelelahan dan
kurang tidur. Selain itu, materi tidak mudah diterima oleh mahasiswa
sehingga berpengaruh pada pengetahuannya.

c. Solusi yang dilakukan oleh mahasiswa UNISSULA angkatan tahun 2019
yaitu memberikan semangat dan motivasi kepada diri sendiri supaya
bersemangat mengikuti pembelajaran daring. Belajar mandiri, mencari
materi sendiri yang kurang jelas dan dapat menambah pengetahuan

lainnya.
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B. Saran

Bagi Subjek

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini, diharapkan dapat
menambah pengetahuan subjek penelitian mengenai kognisi selama
pembelajaran daring kepada semua subjek penelitian. Selain itu juga dapat
dijadikan pembelajaran subjek penelitian supaya dapat mengetahui cara untuk
menambah pengetahuannya selama pelaksanaan pembelajaran daring dan
untuk bahan evaluasi subjek penelitian selama mengikuti pembelajaran
daring. Supaya kedepannya menjadi lebih baik lagi dan mengetahui cara
untuk meningkatkan pengetahuannya selama pembelajaran daring. Selain itu,
diharapkan subjek penelitian dapat menghindari dampak negatif pembelajaran
daring terhadap kognisinya dengan melakukan beberapa solusi yang tepat
pula dan juga diharapkan dampak positifnya dijadikan contoh untuk bisa
mengembangkan pengetahuannya untuk  berproses menjadi lebih baik lagi
kedepannya.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang berjudul “Kognisi
Mahasiswa Selama Pembelajaran Daring” dapat diperdalam lagi. Selain itu
juga dapat menambah subjek penelitian supaya jawaban yang didapatkan

ketika di lapangan dapat beragam.
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